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 Etnobotani adalah suatu bidang ilmu yang mempelajari hubungan antara 
manusia dan tumbuhan dalam hal ini pemanfaatan tumbuhan secaratra disional 
dan untuk keperluan sehari-hari. Penelitian ini merupakan penelitian mengenai 
Pemanfaatan Tumbuhan yang digunakan dalam berbagai ritual adat serta 
keperluan sehari-hari dan digunakan pula sebagai pahan multi fungsi di Desa 
Bonto Kassi Kecamatan Galesong Selatan Kabupaten Takalar, Bagaimana cara 
masyarakat Desa Bonto Kassi Kecamatan Galesong Selatan memperoleh 
tumbuhan Lontar (Borassus flabellifer) Bagaimana bentuk pemanfaatan tumbuhan 
Lontar (Borassus flabellifer) oleh masyarakat Desa Bonto Kassi, Kecamatan 
Galesong Selatan Kabupaten Takalar. Pengambilan sampel dilakukan dengan cara 
Pemilihan informal secara acak. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif 
interaktif dengan teknik pengambilan sampel dilakukan metode study etnografik 
dalam bentuk observasi dan wawancara secara alami. Dokumentasi dan 
penelusuran referensi. Data darihasil penelitian selanjutnya disajikan dalam 
bentuk tabel, foto atau gambar. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa di Desa Bonto Kassi Kecamatan 
Galesong Selatan Kabupaten Takalar, dapat diketahui bahwa jenis organ yang 
masih dimanfaatkan adalah daun, batang, buah dan bunga  
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 Etnobotani is a field of science that studies therelationship between people 
and plant in thins traditionally plant utilization for the purposes of every day. This 
reseacrh is the research on utilization of plants that are used in a variety of 
indigenous ritual and everyday purposes and also used asingredients of multi 
function in the village of Bonto Kassi Galesong Selatan Subdistrict. Regency 
Takalar, howthe community of the village of  Bonto Kassi Kecamatan Galesong 
Selatan subdistrict acquire plant (Borassus flabellifer)ejection how plant 
utilization forms (Borassus flabellifer), Ejection by the comunity of the village of 
Bonto District Kassi Galesong Selatan Regency Takalar.sampling is done by way 
of an informal Election randomly, this type of research is a qualitative research 
techbique samplinginteractive conducted the study method etnografik in the form 
of observation and interviews in natural. Documentation and reference searhes. 
Data from the research results presented in the form of the next tables,photos of 
drawing.the results showed that in the village of Bonto Kassi Galesong Selatan 
Subdistrict Takalar Regency,it can be noted that kind of organ that is still ultilized 
is the leaves, stems, fruits andflowers keywods, medicinal plant, plants of the 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 Bumi adalah planet paling istimewa dalam sejarah ilmu pengetahuan, karena 
bumi satu-satunya planet yang dihuni manusia. Manusia penghuni bumi tidak 
sebanding dengan sebutir debu ditinjau dari jumlah planet penyusun bimasakti. 
Kecilnya eksistensi manusia dalam kehidupan jagatraya diungkapkan dalam simbol 
rahasia waktu kehidupan (Kristanto, 2011). 
 Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki keanekaragaman hayati 
terbesar didunia, sehingga dapat dijadikan modal dasar dalam pembangunan nasional 
salah satunya di bidang Industri. Namun pada kenyataanya Indonesia masih 
mengimpor bahan-bahan kebutuhan industri dari luar negeri. Untuk itu diperlukan 
usaha penelitian dalam pemanfaatan kekayaan alam Indonesia menjadi suatu bahan 
baku kimia (Kristanto, 2011). 
 Sulawesi Selatan  adalah salah satu propinsi di Indonesia dengan wilayah 
yang sangat luas. Potensi yang dimiliki oleh propinsi ini cukup besar karena di 
dukung oleh sumber daya alam  yang baik migas maupun non migas. Iklim yang baik 
dan tanah yang subur merupakan faktor pendukung banyaknya sumber daya alam 
yang dapat tumbuh serta beranekaragam tumbuhan tropis (Krisianto, 2011). 
 Seperti yang diketahui bahwa kehidupan manusia di dunia ini tidak terlepas 
dengan makhluk lainnya, interaksi sesama makhluk hidup sering kita lihat, baik itu 
interaksi positif yang paling mengisi kelengkapan atau pun interaksi negatif dengan 





yang sangat sering dilihat, karena tumbuhan tidak terlepas dari kehidupan sehari-hari 
manusia, seperti hal nya dalam hal pemanfaatan, sumber daya yang cukup dan 
memadai sangat berperang penting bagi kelangsungan hidup didalam suatu daerah 
(Ahmad, 2011). 
 Sumber daya alam yang kita miliki harus dimanfaatkan untuk meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat. Sumber daya alam yang ada sangat erat hubungannya 
dengan kegiatan ekonomi, adat istiadat serta budaya yang ada pada masyarakat, agar 
pemahaman pun lebih jelas tentang hubungan antara sumber daya alam serta kegiatan 
ekonomi sosial budaya serta pengaruh dan kondisi alam terhadap faktor tersebut 
(Krisianto, 2011). 
 Ilmu Etnobotani yang berkisar pada pemanfaatan tumbuh-tumbuhan demi 
kemaslahatan orang disekitarnya. Pada aplikasinya mampu meningkatkan daya hidup 
manusia. Studi lanjutan dapat berfokus pada penggunaan secara pesifik. Atau bisa 
juga dengan mencoba mengumpulkan sejumlah informasi di lain musim. Atau pun 
memilih tumbuhan yang spesifik, seperti contoh cara perkembangbiakan beberapa 
tumbuhan liar untuk di budidayakan. Ada berbagai hasil dari studi etnobotani yang 
dilakukan. Berdiskusi dengan masyarakat tentang tanaman lokal yang dapat 
memunculkan kembali nilai-nilai lama yang pernah didapatkan dari tanaman- 
tanaman tersebut, dan berlanjut untuk bisa menggambarkan gagasan-gagasan lain 
tentang manfaat tanaman tertentu berdasarkan kearifan lokal (Ahmad, 2011). 
 Kecamatan Galesong Selatan merupakan salah satu dari Kecamatan yang 
berada di Kabupaten Takalar, masyarakat yang mendiami desa tersebut masih ada 
yang perpegang teguh atau masih mengedepangkan nilai-nilai leluhur serta adat 





sangat mudah dijumpai baik dipinggir jalan desa, dilahan-lahan pertanian serta di 
kebun-kebun masyarakat. Berdasarkan hasil observasi lapangan yang telah dilakukan 
oleh peneliti di Desa Bonto Kassi Kecamatan Galesong Selatan Kabupaten Takalar, 
ada beberapa keunggulan yang bisa menjadi bahan penelitian tentang pemanfatan 
tumbuhan lontar di desa tersebut. Selain tumbuhan lontar yang buahnya dapat dibuat 
sebangai bahan konsumsi ternyata batang serta daunnya pun banyak memberikan 
manfaat serta memiliki nilai serta makna tersendiri dalam upacara adat (Rena, 2012). 
 Lontar adalah salah satu tumbuhan jenis palma yang mempunyai manfaat 
mulai dari akar sampai buah yang biasanya dimanfaatkan sebagai bahan pangan, 
bangunan, perabot rumah tangga barang kesenian dan budaya. Selain itu lontar 
mempunyai daya adaptasi tinggi terhadap lingkungan yang kering. Potensinyata ini 
merupakan keuntungan konparatif tumbuhan lontar dibandingkan tumbuhan yang lain 
(Potensi dan Pengembangan Tumbuhan, 2010). 
 Sumberdaya alam yang ada di Indonesia salah satunya adalah tumbuhan 
lontar. Lontar merupakan produk unggulan daerah yang dapat diangkat menjadi 
produk unggulan nasional. Tumbuhan lontar yang seluruh bagiannya dimanfaatkan 
bagi masyarakat desa. Selain itu biasa juga digunakan kerajinan tangan yang dibuat 
oleh masyarakat desa dan sebangai salah satu pekerjaan sampingan mereka selain 
kesawah. Tumbuhan lontar juga sering diolah sebagai bahan pembuatan minuman 
tradisional yang sangat terkenal dikalangan warga Makassar yang sering disebut 
dengan tuak (Ballo’), lontar memiliki banyak kegunaan dalam hal tradisi baik dalam 
upacara adat, pernikahan, aqiqah (Rena, 2012). 
Oleh sebab itu untuk mengetahui banyaknya manfaat dari tumbuhan lontar 





mengenai berbagai jenis pemanfaatan tumbuhan lontar yang berlokasi di Desa Bonto 
Kassi Kecamatan Galesong Selatan Kabupaten Takalar.  
B. Rumusan Masalah 
 Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:   
1. Bagaimana cara masyarakat Desa Bonto Kassi Kecamatan Galesong Selatan 
memperoleh tumbuhan Lontar (Borassus flabellifer)? 
2. Bagaimana bentuk pemanfaatan tumbuhan Lontar (Borassus flabellifer). Oleh 
masyarakat Desa Bonto Kassi, Kecamatan Galesong Selatan Kabupaten 
Takalar?  
C. Ruang Lingkup Penelitian 
 Adapun Ruang lingkup penelitian ini adalah: 
1. Penelitian ini dilakukan Desa Bonto Kassi Kecamatan Galesong Selatan 
Kabupaten Takalar,  propensi Sulawesi Selatan 
2. Peneliti menggunakan metode kualitatif interaktif dengan teknik kuesioner 
dan wawancara terhadap  48 koresponden. 
3. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei sampai Juni 2015. 
D. KajianPustaka 
 Penelitian terdahulu yang memiliki relevansi yang sangat erat dengan 
penelitian ini antara lain: 
Pertama, Penelitian yang dilakukan oleh Badan Parlindungan Tumbuhan. 
Lontar merupakan produk unggulan daerah yang dapat diangkat menjadi produk 
unggulan nasional. Lontar (Borassus flabellifer L ) adalah salah satu tumbuhan jenis 
palma yang mempunyai manfaat bagi manusia, karena hampir semua bagian 





pangan, bangunan, perabot rumah tangga dan barang kesenian dan budaya. Selain itu, 
lontar mempunyai daya adaptasi tinggi terhadap lingkungan kering. Potensi nyata ini 
merupakan keuntungan komparatif  lontar dibandingkan tumbuhan lain. 
 Kedua, Pemanfaatan kulit buah siwalan (Borassus flabellifer) sebagai bahan 
dasar pembuatan furfural. Penelitian pengolahan tumbuhan lontar melalui proses 
kimia yang dilakukan oleh Rena Ardiana dan Mitarlis Jurusan Kimia FMIPA-
Universitas Negeri Surabaya tahun 2012.  
 Ketiga, Penelitian yang sama juga pernah dilakukan oleh Balai Penelitian 
Kehutanan Makassar dengan judul penelitian “Fermentasi Nira lontar Untuk Produk 
Nata”. Penelitian ini bertujuan untuk mengamati rendemen dan kandungan nutrisi 
nata yang diproduksi melalui proses fermentasi nira lontar, air yang terdapat pada 
buah lontar juga dapat difermentasi dan dibuat sebagai mimuman tradisional, 
masyarkat Makassar mengenalnya dengan sebutan ballo’ tala’ (tuak). Minuman 
tradisioanal ini sangat terkenal di daerah Makassar terkhusus di wilayah-wilayah 
pedesaan. Ballo ini merupakan minuman tradisional yang memiliki nilai jual bagus 
serta memiliki banyak peminat karena kegunaanya yang bisa berfungsi sebangai obat. 
Akan tetapi ballo (tuak) memiliki nilai negative karena dapat memabukkan apa bila 
dikonsumsi secara berlebihan.   
E. Tujuan Penelitian 
 Berikut ini adalah beberapa tujuan dilakukannya penelitian ini diantaranya:  
1. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui cara Desa Bonto Kassi’ Kecamatan 
Galesong Selatan Kabupaten Takalar memperoleh tumbuhan lontar serta 






2. Mengetahui bagian tumbuhan lontar (Borassus flabellifer) yang biasa 
dimanfaatkan oleh masyarakat di Desa Bonto Kassi’ Kecamatan Galesong 
Selatan, Kabupaten Takalar.  
F. Kegunan Penelitian 
 Berikut ini adalah kegunaan dari pelaksanaan penelitian ini diantaranya:  
1. Bagi peneliti, penelitian ini dapat memberikan wawasan keilmuan mengenai 
etnobotani khususnya pada tumbuhan lontar yang merupakan tumbuhan yang 
jarang tersentuh dan diketahui oleh masyarakat. 
2. Sebangai informasi serta menambah pengetahuan mengenai manfaat serta 
kegunaan tumbuhan lontar bagi masyarakat khususnya di Desa Bonto Kassi’ 
Kecamatan Galesong Selatan Kabupaten Takalar.  







A. Tinjauan Umum Etnobotani 
 Etnobotani berasal dari dua kata yaitu “Etnologi” yang berarti kajian 
mengenai budaya dan “Botani” kajian mengenai tumbuhan, jadi etnobotani adalah 
suatu  bidang ilmu yang mempelajari hubungan antara manusia dan tumbuhan. 
Penelitian etnobotani diawali oleh para ahli yang bergelut dalam bidang botani yang 
memfokuskan  tentang  persepsi ekonomi dari suatu tumbuhan yang digunakan oleh 
masyarakat lokal (Rusman, 2010). 
Kini ilmu  etnobotani mengarah kepada sasaran untuk mengembangkan 
sistem pengetahuan masyarakat lokal terhadap tanaman obat, sehingga dapat 
menemukan senyawa kimia baru yang berguna dalam pembuatan obat-obatan 
moderen untuk menyembuhkan penyakit (Ahmad, 2011). 
Ilmu etnobotani akan sangat efektif  apabila diterapkan pada masyarakat lokal 
untuk itu perlu dilakukan penyuluhan terdapat masyarakat setempat. Para ahli 
etnobotani terdahulu harus mengetahui nama-nama tumbuhan yang akan dipelajari 
selain nama latin, pengetahuan nama tumbuhan di suatu daerah juga sangat penting. 
Diskusi  bersama masyarakat tentang tanaman lokal yang biasa memunculkan 
kembali nilai-nilai lama yang pernah di dapatkan dari tanaman-tanaman tersebut, 
selanjutnya peserta tokoh terkemuka, misalnya naskah lontar. Nilai penting 
pengetahuan  karena  isi  yang terkandung  dalam  naskah lontar tesebut  sarat dengan 
berbangai  pengetahuan yang  berguna  bagi  kehidupan seperti, arsitektur berupa 
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cara-cara pembuatan rumah, hukum berupa peraturan-peraturan adat yang harus 
ditaati oleh masyarakat (Nala, 2012). 
B. Tinjauan Umum Pohon Lontar 
 Di Indonesia tumbuhan lontar cukup variatif. Lontar yang terdapat di 
Indonesia  adalah  B. sundaicus, sedangkan  B. flabellifer sebagai tumbuhan 
introduksi dari India pada jaman kejayaan raja-raja Hindu. Perawakan kedua 
tumbuhan ini memang sama, namun pada permukaan  daun  berbeda, 
mengidentifikasi B. flabellifer permukaan daunnya tampak bersisik (scaly) dan B. 
sundaicus memiliki permukaan daun halus.  Dari hasil eksporasi dan identifikasi, 
jenis B. flabellifer banyak tersebar di Indonesia. Tumbuhan lontar di Indonesia 
memiliki berbagai nama  lokal yang mencerminkan tumbuhan tersebut sangat umum 
dikenal di Nusantara. Tercatat  ada 56 nama lokal menurut masing-masing bahasa dan 
dialek suku  tertentu  yang tersebar pada 9 wilayah (Meffa, 2010). 
 Tumbuhan  lonta (Borassus flabellifer) yang  tergolong  dalam family palmae, 
banyak tersebar diwilayah  Indonesia khususnya di daerah Sulawesi Selatan. 
Didaerah Sulawesi Selatan tanaman ini tersebar diwilayah Kabupaten Gowa, 
Kabupaten  Takalar,  dan  Kabupaten  Jene’ponto. Tanaman  ini  cukup dikenal 
karena  beragam  manfaatnya,  mulai dari akar, batang, daun bahkan sampai pucuk 
pohon dan tandang bungan jantan yang dikatakan dapat menghasilkan nira, 
sedangkan tandan bunga betinanya menghasilkan buah (Yohanes, 2011). 
 Tumbuhan  lontar  adalah  tumbuhan  perkebunan yang  sangat potensial 
dalam hal  mengatasi  kekurangan  pangan dan  mudah beradaptasi baik pada 
berbagai  agroklimat,  mulai dari dataran rendah  sehingga  1400 m di atas permukaan 
laut pengusahaan  tumbuhan  lontar  sebagian  besar diusahakan oleh petani dan 
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belum diusahakan  dalam skala besar, karena pengelolaan tanaman belum 
menerapkan teknik budidaya yang baik menyebabkan produktivitas pertanaman 
rendah (Ditjen Perkebunan, 2014). 
1. Fungsi Ekosistem Tumbuhan Lontar (Borassus flabellifer) 
 Tumbuhan  lontar  merupakan salah satu tumbuhan penyeimbang ekosistem 
dan ekologi pedesaan, fungsi istimewa tumbuhan lontar  secara ekologi adalah 
sebagai pengawet sumber daya alam terutama tanah. Akar serabut yang dimiliki  
sangat  kokoh,  dalam dan  tersebar sehingga memiliki fungsi penting sebagai 
penahan erosi tanah. Selain itu, akar lontar memiliki kemanpuan mengikat air, 
sehingga tumbuhan  lontar  bisa tumbuh  didaerah  yang  relatif kering  dan tidak 
perlu perawatan intensif. Ini juga  membantu kelestarian lingkungan hidup terutama 
penghijauan didaerah pedesaan (Hidayati, 2013). 
2. Morfologi Tumbuhan  Lontar (Borassus flabellifer) 
 Tumbuhan lontar merupakan pohon berkayu, tidak memiliki cabang serta 
berbentuk silindris, permukaan batang tampak lebih halus dan berwarna agak 
kehitam-hitaman, diameter  pangkal  kurang  lebih  60 cm, dengan ketinggian pohon 
sekitar 15-30  meter, pada pohon yang telah menghasilkan nira. Komposisi berupa 
daun majemuk  dengan  anak-anak  daun  melekat satu  sama  lain  serta terdapat  
pada ujung tangkai daun yang panjang dan kaku, terdapat banyak duri. Daun 
berbentuk bulat seperti kipas tapi berlekuk-lekuk dan lancip, memiliki daun yang 
tebal  dan keras dengan panjang sekitar  2,5- 3 cm (Bernadina, 2011). 
 Tanaman ini dapat menghasilkan bunga jantan saja dan ada juga yang 
menghasilkan bunga betina  saja, dengan bunga berpentuk tandang, bunga yang 
hanya berkelamin satu dan juga tanpa mahkota tumbuh berkulai sepanjang 25-30 cm, 
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buah berbentuk bulat dan cukup besar.  di dalam buah mengandung air dan 
berserabut. Setiap buah rata-rata memiliki 1-3 biji dengan daging buah berwarna 
putih  mirip dengan  buah  kelapa. Tekstur  biji  yang telah tua sangat  keras dan dapat 
di gunakan untuk perbanyakan tumbuhan (Mahmud, 2013). 
3. Klasifikasi Tumbuhan Lontar (Borassus flabellifer). 
Adapun klasifikasi tumbuhan Lontar yaitu: 
Regnum : Plantae 
Divisio : Angiospermae 
Classis  : Monokotiledonae 
Ordo   : Palmae 
Famili  : Palmaceae 
Genus  : Borassus 
Spesies : Borassus flabellifer (Flantamor, 2010). 
4. Genus Borassus Terdapat Enam Jenis 
1. Borassus aethiopium (African Palmyra Palm) menyebar di Afrika tropis. 
2. Borassus akeassii (Ake Assi's Palmyra Palm) di Afrika Barat. 
3. Borassus flabellifer (Lontar, Siwalan atau Tal) di Asia Selatan dan Asia Tenggara. 
4. Borassus heineanus (New Guinea Palmyra Palm) di Pulau Papua. 
5. Borassus madagascariensis (Madagascar Palmyra Palm) di Madagaskar. 








































 Gambar 2. 4 (Borassus heineanus. Sumber: Krisianto, 2011) 
5. Pemanfaatan Pohon Lontar 
 Secara tradisional masyarakat setempat mengolah nira dengan proses 
pemanasan  untuk  menghasilkan  gula air (palm syrup) atau gula merah. Potensi 
produksi nira lontar di unit Nusa  Tenggara  Timur  per pohon per tahun dengan masa 
sadap 184 hari sebanyak 726.84 liter.  Apabila  produksi  ini dikalikan  dengan 
jumlah pohon  yang  disadap  sebanyak 1.516.500 pohon maka diperoleh total 
produksi nira lontar  untuk  Nusa Tenggara  Timur dalam setahun sebanyak 
1.104.982.560 liter.  Jika  harga jual Rp 100,-/liter  maka pendapatan  petani 
penyadap sebesar Rp. 110.498.256.000,-/tahun. Sedangkan, di Sulawesi Selatan 
dengan  jumlah  pohon  yang  disadap  sebanyak 60.963  pohon  maka  dalam setahun 
dapat  dihasilkan  sebanyak  44.420.080 liter, kemudian  dengan  harga  jual  Rp 100,-
/ liter  maka  pendapatan  petani sebesar Rp. 4.442.008.000,-/tahun.  (Nababan, 2013). 
 Nira meliliki rasa yang manis akan tetapi tidak bisa bertahan lebih lama 
karena dalam hitungan beberapa jam akan mengalami proses fermentasi akibat 
aktivitas mikroba tertentu. Nira mengandung cairan isotonis yang sanggup 
menggantikan keluarnya cairan tubuh melalui keringat. Menurut para ahli gizi dan 
13 
 
pangan, air nira yang  manis itu ternyata mampu memperbaiki fungsi ginjal, 
mengatasi  gejala  inpotensi,  dan  meningkatka  produksi sperma. Bunga lontar  
dapat  digunakan untuk  pengobatan penyakit lever.  Adapun arang yang terdapat  
dari kuli batang digunkan untuk menyembuhkah sakit gigi, rebusan kulit batang 
ditambah garam kemudian di kumur-kumur sekaligus berkhasiat sebagai obat 
pembersih mulut (Mustika, 2014). 
 Didalam setiap 100 gr  buah  lontar  terdapat berbagai macam kandungan 
nutrisi yang  penting bagi tubuh manusia dan jika di bandingkan dengan gula tebu 
maka  gula yang  di hasilkan dari tumbuhan  lontar  lebih banyak mengandung  
nutrisi,  yang terdiri atas,  proein 1,04%, lemak 0,19%, sukrosa 76,86%, dan fosfor 
0,052%,  dan masih  ada 11,01mg  zat besi per 100g serta merupakan sumber  
vitamin B kompleks yang bagus bagi tubuh (Mustika, 2014). 
 Dari  setiap  daerah  sebaran  tumbuhan lontar, produk  utama dari lontar yang 
dimanfaatkan oleh petani atau masyarakat adalah nira. Nira dapat di konsumsi 
langsung  sebagai  minuman  segar  atau  dibiarkan terfermentasi oleh  mikroba 
secara  alamiah, mengandung alkohol  dan  menjadi  minuman tradisional masyarakat 
yang disebut  ballo atau tuak. Hasil fermentasi nira ini dapat menghasikan bahan 
bernilai pasar tinggi  seperti etanol,  asam  asetat  dan  gliserin ataupun berupa bahan 
pangan seperti nata denira.  
 Etanol dan asam asetat merupakan senyawa organik. Keduanya kerap di 
butuhkan dalam industri farmasi, kosmetika, pembuatan bahan sintetis, industri 
makanan,  pewarna, serat  karet dan palstik.  Selain itu etanol dapat digunakan 
sebagai campuran bahan bakar kendaraan  bermotor  dan mesin yang dapat 
menaikkan  nilai  oktan.  Karena,  apa bila nilai oktan rendah dan panas penguapan 
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tinggi  mengganggu  pengapian  pada mesin. Selain itu, kadar emisi karbon 
monoksida  yang  keluar  melalui  asap  motor  tinggi menyebabkan pencemaran 
udara. Maka untuk meningkatkan pengapian, pemijar busi, penghidup stater dan 
menurunkan  kadar  emisi karbon. Monoksida digunakan sebagai campuran bahan 
bakar dan etanol (Rahmansyah, 2010). 
 Untuk meningkatkan pemanfaatan nira lontar tersebut, perlu dilakukan 
penelitian untuk menghasilkan teknologi pengolahan nira sehingga bahan baku ini 
dapat diolah untuk menghasilkan produk-produk  baru yang  bernilai ekonomis. Salah 
satu produk alternatif yang bisa dihasilkan melalui penggunaan bahan baku nira 
lontar  adalah nata. Nata merupakan jenis makanan penyegar atau pencuci mulut 
(food dessert) yang memegang andil cukup berarti untuk kelangsungan fisiologi 
secara normal (Barlina dan Lay 2010).  
6. Fungsi Sosial Tumbuhan Lontar (Borassus flabellifer) 
Bagi  masyarakat  Indonesia tumbuhan lontar  memiliki keragaman fungsi 
dari  bidang sosial, ekonomi, dan budaya. Misalnya sebagai bahan upacara adat, 
bahan obat-obatan, bahan bangunan  serta perabot  rumah tangga.  dibeberapa daerah 
di Indonesia yang masih memegang teguh tradisi leluhur, tumbuhan lontar 
merupakan  salah satu  bahan  yang digunakan  untuk  upacara  adat (Iskandar, 2013). 
7. Penyebaran Lontar (Borassus fabellifer) 
 Daerah penyebaran tumbuhan lontar adalah yang paling luas dari kelompok 
Palma, mulai dari Arab Saudi sampai Irian, atau ¼ garis keliling bumi, dengan lebar 
wilayah 11°LS (pulau Rote, Indonesia) sampai India pada 30°LU. Di Indonesia, 
lontar dijumpai pada wilayah pantai di daerah yang beriklim kering, misalnya di Jawa 
Tengah (Brebes, Pekalongan, dan Semarang), Jawa Timur (Tuban, Gresik, dan 
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Lamongan), Madura, Bali (Karangasem dan Buleleng), Nusa Tenggara Barat, Nusa 
Tenggara Timur, Sulawesi Selatan, dan  Maluku bagian Tenggara. Dari seluruh 
daerah penyebaran lontar, jumlah atau populasi lontar yang terbanyak dijumpai 
adalah di Nusa Tenggara Timur dan Sulawesi Selatan. Di Nusa Tenggara Timur. 
(Woha, 2010.). 
 Di  Nusa Tenggara  Timur,  tumbuhan lontar  dapat dijumpai di pesisir Utara 
sampai  Selatan  pulau  Flores  maupun pulau  Timor,  pantai Timur dan Selatan 
pulau  Sumbawa  dan  pada pulau-pulau kecil. Konsentrasi lontar  yang terluas di 
Kabupaten Kupang  (pulau Timor  bagian  barat, pulau Rote, dan pulau  Sabu), 
Kabupaten Sumba Timur (Kecamatan  Rindi  Umalulu dan Kecamatan Pahungalodu), 








(Gambar 1.5, daerah penyebaran tumbuhan lontar di Indonesia Sumber: Woha, 2010). 
 Pemanfaatan tumbuhan lontar di Jawa Barat (Borassus flabellifer) banyak 
dimanfaatkan oleh warga sekitar sebagai bahan pembuatan anggur putih, selain itu 
lotar juga di manfaatkan untuk  dapat diubah menjadi etanol melalui proses 
penyulingan. Etanol cocok untuk campuran bahan bakar dalam mesin sebagai bahan 
bakar bensin, dan juga untuk industri farmasi (Rena, 2012). 
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 Pemanfaatan tumbuhan lontar (Borassus flabellifer)  didaerah Lempang. 
Tanaman ini dapat di olah menjadi  produk  nata dengan  rendemen mencapai 94,22 
% dan secara ekonomis layak untuk dikembangkan sebagai suatu industri skala 
rumah tangga (Rena, 2012). 
 Pemanfaatan tumbuhan lontar (Borassus flabellifer) di sebuah Kabupaten 
yang  berada  di Sulawesi  Selatan.  Jeneponto  merupakan salah  satu kabupaten yang 
beriklim kering  dan  sesuai  untuk  pertumbuhan tumbuhan  lontar. Tumbuhan lontar 
disebut sebagai tumbuhan serbaguna karena tumbuhan ini dapat menghasilkan 
banyak manfaat  bagi  masyarakat. Pemanfaatan  tumbuhan  ini di daerah tersebut 
sebagai bahan minuman segar tuak ataupun warga sekitar sering menyebutnya 
dengan sebutan Ballo. yang bersifat memabukkan sehingga dapat menimbulkan 
kewarasan sosial. 
C. Tinjauan Umum Desa Bonto Kassi 
 Desa Bonto  Kassi merupakan salah satu wilayah  yang  terdapat di 
Kabupaten Takalar, Kabupaten Takalar adalah sebuah Kabupaten di Provinsi 
Sulawesi Selatan  Indonesia, ibu kotanya terletak  di Pattallassang, Kabupaten 
Takalar  terdiri  dari  delapan kecamatan yaitu Pattallassang, Polong Bakkeng 
Selatan, Polong Bangkeng Utara, Galesong, Galesong Selatan, Galesong Utara, 
Mappaka  Sunggu, dan Manggara Bombang. Kabupaten ini memiliki luas wilayah 
566,51 km2 dan berpenduduk sebanyak kurang lebih 250.000 jiwa yang tersebar 
dibeberapa kecamatan dan beberapa desa yang ada di Kabupaten Takalar (Data 
kelurahan, 2014). 
 Desa Bonto kassi’ merupakan desa yang terdiri dari beberapa dusun: yaitu 
Dusun Pattingalloang  Selatan dengan jumlah penduduk “laki-laki 272 dan 
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perempuan 287”.  Dusun  Pattingalloang Utara dengan jumlah penduduk “laki-laki 
195 dan perempuan 219”.  Dusun  Cambayya  dengan jumlah penduduk “laki-laki 
178  dan perempuan 127”  Dusun  Borong  Tala  dengan  jumlah  penduduk “laki-laki 
191 dan  perempuan 213” dan  Dusun  Sidayu dengan jumlah penduduk “laki-laki 
129  dan perempuan 127. yang 25% penduduknya berprofesi sebagai petani yang 
memiliki sawah dan ada juga yang berkebun sayur-sayuran dan 50% berprofesi 
sebagai  pegawai  (guru, pegawai  kelurahan, staf  diberbagai puskesmas-puskesmas 
di desa tersebut  serta  anggota  keluarga  yang  lain  yang masih sementara 
bersekolah  di tingkat  SD, SLTP, SMA, serta perguruan  tinggi  (Balai Kantor Desa, 
2015). 
 Pada kenyataannya masyarakat desa, sebagian besar menggantungkan 
hidupnya dari hasil pertanian di sambung dengan tradisi mengelola tumbuhan lontar 
yang masih tetap  dipertahankan  sampai saat ini, para pengrajin atau seniman desa 
berkarya dengan hasil dan alat serta bahan yang sangat sederhana. Belakangan 
dengan  adanya dorongan kreatifitas  dari para pengrajin di desa maka karya seni 
yang terbuat dari  pohon lontar  mulai menunjukkan kemajuan ketertarikan pada 
setiap peminatnya, mulai dari songko guru, kipas, gelang- gelang,  bosara, bakul, 
oja’, tikar, dan banyak lagi yang lainnya tergabung dalam bentuk karya seni yang 
tradisional. Dengan  berbagai bentuknya dan memiliki tekstur yang lain serta 
namanya  saja yang berbedah  yang jelas hasil dari karya para seniman pengrajin, 
sudah  sejak  dulu diminati oleh masyarakat dari luar atupun masyarakat desa yang 
ada disekitarnya, bahkan tak jarang dijadikan sebagai sofenir, dalam hal pembuatan 
kerajinan  sudah  sangat erat dengan jiwa masyarakat desa tidak ada cacatan yang 
jelas  kapan kerajinan anyaman dimulai di desa tersebut namun dapat diperkirakan, 
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karya seni ayaman serta ukiran yang terbuat dari pelepa daun lontar , mulai timbul di 
daerah itu (TVRI, 2015). 
 Kondisi budaya masyarakat  Desa Bonto Kassi. Meskipun dikatakan seluruh 
masyarakat  yang mendiami  Desa  Bonto Kassi seluruhnya berstatus islam akan 
tetapi masih ada sebagian warga yang masih menggunakan  adat  istiadat serta budaya 
nenek moyang mereka, seperti halnya dalam hal upacara pernikahan sebagian 
masyarakat disana masih ada yang sering dan mempercayai upacara pengiriman 
sesajian kepada keluarga mereka yang sudah meninggal dengan tujuan agar keluarga 
mereka yang sudah meninggal bisa ikut serta merasakan makanan yang mereka 
makan. Serta masih banyak lagi yang lainnya tradisi-tradisi nenek moyang yang 












Gambar 2.6. Peta Lokasi Penelitian Desa Bonto kassi’ Kecamatan Galesong Selatan 
Kabupaten Takalar, Sumber BPD Desa Bonto Kassi. 
D. Sejarah Kabupaten Takalar 
 Kabupaten Takalar yang hari jadinya pada tanggal 10 Februari 1960. Keadaan 
georgafi  Kabupaten Takalar  terdiri  dari pantai, daratan dan perbukitan. Di bagian 
barat adalah daerah pantai dan daratan rendah dengan kemiringan 0-3 derajat dengan 
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ketinggian ruang berfariasi antara 0-25 m, dengan batuan penyusun gemorfologi 
daratan. Kabupaten Takalar terletak antara 5031 sampai 50381 Lintang selatan dan 
antara 1990221 sampai 199039 bujur timur dengan laus wilayah 16.4636, 22 HA.  
(Perpres, 2013). 
 Berada pada posisi sebelah utara dengan kota Makassar dan kabupaten Gowa, 
sebelah selatan dengan laut Flores, sebelah barat dengan selat Makassar, sebelah 
timur dengan kabupaten Jeneponto dan kabupaten Gowa. Kabupaten Takalar 
memiliki objek wisata, diantaranya. Objek wisata pemburuan rusa, objek wisata 
sejarah lapris, objek wisata topejawa, objek wisata pulau sanrobengi, objek wisata 
terumbu karang di pulau Tanakeke, dan objek wisata benteng sanrobengi (Potensi 
Takalar, 2012). 
F. Ayat-ayat yang Relevan 
 Berdasarkan penjelasan dalam  Al- Quran yang mengatakan bahwa  hanya 
Allah Swt yang dapat memberikan suatu yang bermanfaat untuk segala macam dari 
tumbu-tumbuhan yang ia hidupkan di bumi. Sedangkan Allah Swt berfirman tentang 
kelimpahan dan hakikat penciptaan tumbuhan di bumi ini dalam Q.S Al-
Mu’minuun/23:19: 
 
                        
Terjemahnya : 
“Lalu dengan air itu kami tumbuhkan untuk kamu kebun-kebun kurma dan 
anggur; di dalam kebun-kebun itu kamu peroleh buah-buahan yang banyak dan 
sebagian dari buah-buah itu kamu makan” dan sebagian yang lainnya 
bermanfaat bagimu”(Departeman Agama RI, 2010). 
 Berdasarkan ayat di atas, dijelaskan bahwa Allah Swt telah menciptakan 
berbagai macam jenis tumbuh-tumbuhan di muka bumi ini dan semuanya memiliki 
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bentuk, rasa, aroma, khasiat dan manfaatnya masing-masing. Seperti halnya 
tumbuhan-tumbuhan yang bermanfaat sebagai tumbuhan yang dengannya itu manusia 
bisa memanfatatkan untuk kebutuhan ekonomi, serta bermanfaat pula sebagai suatu 
bahan mentah yang dapat diolah menjadi bahan jadi untuk membantu melestarikan 
budaya-buadaya yang ada di setiap daerah-daerah. Sesungguhnya Allah tidak 
menciptakan sesuatu itu dengan sia-sia melainkan memiliki fungsinya tersendiri. 
 Dalam surat Q.S Al-An’am/6:99 dijelaskan  pula tentang jenis tanaman yang 
dapat tumbuh pada tanah yang bagus serta tanah yang subur, yang dapat 
menumbuhkan tumbuh-tumbuhan yang akan menghasilkan serta organ tumbuhan 
tersebut dapat dimanfaatkan mulai dari batang, daun, bunga, dan buahnya yang 
bermanfaat bagi manusia.    
 
                                      
                                 
                                    
             
 
Terjemahnya:  
“Dan dialah yang menurunkan air hujan dari langit, lalu kami tumbuhkan 
dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan Maka kami keluarkan dari 
tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang menghijau. kami keluarkan dari tanaman 
yang menghijau itu butir yang banyak; dan dari mayang korma mengurai 
tangkai-tangkai yang menjulai, dan kebun-kebun anggur, dan (Kami keluarkan 
pula) zaitun dan delima yang serupa dan yang tidak serupa. Perhatikanlah 
buahnya di waktu pohonnya berbuah dan (perhatikan pulalah) kematangannya. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu ada tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi 
orang-orang yang beriman”. 
 Ayat diatas mengambarkan betapa Maha kuasanya Allah dengan segala apa 
yang diturunkannya dari atas langit berupa air hujan dan dengan air itu maka ia 
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tumbuhkan tumbuhan yang sangat bermanfaat bagi manusia dan hewan, seperti 
halnya tumbuhan-tumbuhan yang digambarkan dalam ayat tersebut sangat memiliki 
banyak manfaat serta khasiat yang dapat dimanfaatkan dalam bentuk obat-obatan 
serta bagian tubuh yang lainnya dapat pula dimanfaatkan dalam keperluaan sehari-
hari. Dan semua itu merupakan tanda-tanda kebesaran Allah bagi orang-orang yang 
berfikir. 
 Dan didalam satu ayat dari al-quran yang menjelaska proses penciptaan 
manusia sekaligus menjelaskan tentang keterkaitan dengan penelitian ini, terdapat 
dalam Qs. As Sajadah surah ke 32: 7 yang berbunyi  
              
Terjemahnya: 
 “ yang memperindah segala sesuatu yang dia ciptakan dan 
 diamemulai penciptaan manusia dari tanah”. 
  
 Ayat diatas  menjelaskan  bahwa  kedekatan manusia dengan tanah 
merupakan  hal yang  tidak  bisa dipisahkan karena proses penciptaan manusia 
berasal dari tanah. Yang  perlu digaris  bawahi  disini adalah tanah yang memberikan 
penafsiran bahwa tanah yang mengandung sari pati serta menumbuhkan tumbuh-
tumbuhan darinya lalu dengan tumbu-tumbuhan tersebut manusia mengkonsumsinya 
serta menanfaatkan hasil tumbuhan tersebut, maka dari itu Allah SWT berfirman 
dalam Q.S. Al Hajj 22: 5 yang artinya. Wahai manusia jika kamu meragunakan hari 
kebangkitan, maka sesunggughnya kami telah menjadikanmu dari tanah, kemudian 
dari setetes air hina (mani), kemudian dari segumpal darah menjadi segumpal daging  
yang sempurnah kejadiannya agar kami jelaskan kepadamu kehendak kami sampai 
waktu yang sudah ditentukan, kemudian kami mengeluarkanmu.  
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 Dari ayat diatas sudah sangat jelas bahwa alam sangat berperang penting, 
terlihat dari proses terbentuknya manusia yang dimulai dari sari patih tanah. 
Berbentuk darah, kemudian daging salah satu penunjang yang akan membentuk 
struktur-struktur tersebut terdapat dari tanah yaitu tumbuh-tumbuhan (DR. Lutfi, 
2015). 
 Di dalam QS: 43 : 22, dijelaskan tentang larangan mengikuti kepercayaan 
nenek moyang yang jahilia.  Yang artinya: Bahkan mereka berkata sesungguhnya 
kami mendapati nenek moyang kami menganut suatu agama, dan kami mendapati 
petunjuk untuk mengikuti mereka (nenek moyang). 
 Di tengah-tengah masyarakat muslim di negeri ini, masih banyak terdapat 
orang-orang yang menjadikan kepercayaan warisan nenek moyang yang mereka 
namakan sebagai tradisi adat dan budaya bangsa. Mempertahankan  serta 
melestarikan  kepercayaan  nenek  moyang dan leluhur  yang  hidup di abad-abad 
yang  lampau  yang  diwarisi secara turun  temurung tersebut sepertinya sudah 
menjadi kebutuhan untuk di lakukan dalam kepentingan  serta  sarana dalam meminta 
pertolongan  sebagaimana  yang  dulu  dilakukan kaum  muslim sebagaimana  orang-
orang jahilia yang aninisme. 
 Islam melarang ummatnya untuk mengikuti kepercayaan nenek moyang 
karena merupakan perbuatan yang tergolong dapat menjerusmuskan kepada ke 
syirikan. Dengan  diutusnya Rasulullah Muhammad untuk menegakkan tauhid 
melalui islam maka secara otomatis seluruh agama serta kepercayaan yang lain di 
anggap bathil, tentunya termaksud  juga kepercayaan  dari nenek  moyang serta 
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tradisi  dan  adat  istiadat  yang  bersumber  dari  nenek moyang, dalam al quran telah 
dijelaskan dalam (QS. Al- Baqarah: 170) yang artinya “dan apa bila dikatakan kepada 
mereka ikutilah yang telah diturunkan oleh Allah mereka menjawab (tidak), tetapi 
kami hanya mengikuti  (perbuatan) nenek moyang kami (apakah mereka akan 
mengikuti juga), walaupun nenek moyang mereka itu tidak mengetahui suatu apapun, 
dan tidak mendapat petunjuk.       
E. Metode Pengumpulan Data Kualitatif  
Penelitian kualitatif adalah suatu pendekatan yang juga disebut pendekatan 
investigasi karena biasanya peneliti mengumpulkan data dengan cara bertatap muka 
langsung dan berinteraksi dengan orang-orang di tempat penelitian. Penelitian 
kualitatif  juga bisa  dimaksud  sebagai jenis penelitian yang temuan-temuannya tidak 
diperoleh melalui prosedur statistik  atau bentuk hitungan Sekalipun demikian, data 
yang  dikumpulkan  dari penelitian kualitatif  memungkinkan  untuk dianalisis 
melalui suatu penghitungan. Penelitian kualitatif (Qualitative research) bertolak dari 
filsafat konstruktivisme yang berasumsi bahwa kenyataan itu berdimensi jamak, 
interaktif  dan suatu pertukaran pengalaman sosial (a shared social eperience) yang 
diinterpretasikan oleh individu-individu (Afifah, 2012).  
Metode penelitian kualitatif sering disebut metode penelitian naturalistic 
(naturalistic research), karena penelitian dilakukan dalam kondisi yang alamiah 
(natural setting).  Disebut juga penelitian etnografi, karena pada awalnya metode ini 
banyak digunakan untuk penelitian bidang antropologi budaya. Selain itu disebut 
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sebagai metode kualitatif karena data yang terkumpul dan dianalisis lebih bersifat 
kualitatif (Sugiono, 2013). 
Kuesioner (quesitioner) juga sering dikenal sebagai angket, pada dasarnya 
kuesioner adalah sebuah daftar pertanyaan yang harus diisi oleh orang yang akan 
diukur (responden). Dengan kuesioner ini orang dapat diketahui tentang keadaan/ 
data diri, pengalaman, pengetahuan, sikap atau pendapatnya (Arikunto, 2010). 
Menurut Arikunto (2010) kuesioner ditinjau dari segi cara menjawabnya 
dibedakan atas: 
1. Kuesioner tertutup 
Kesioner tertutup adalah kuesioner yang disusun dengan menyediakan pilihan 
jawaban lengkap sehingga pengisi hanya tinggal memberi tanda pada jawaban yang 
dipilih.  
2. Kuesioner terbuka 
Kuesioner terbuka adalah kuesioner yang disusun sedemikian rupa sehingga 
para pengisi bebas mengemukakan pendapatnya. Kuesioner terbuka disusun apabila 
macam jawaban pengisi belum terperinci dengan jelas sehingga jawabannya akan 
beraneka ragam. Kuesioner terbuka juga digunakan untuk meminta pendapat 
seseorang. 
3. Teknik Wawancara  
Wawancara merupakan alat recheckin atau pembuktian terhadap informasi 
atau keterangan yang sudah didapatkan sebelumnya, teknik wawancara yang 
digunakan pada penelitian ini merupakan yang bersifat kualitatif adalah teknik 
wawancara mendalam, dengan cara seperti ini sangat membantu peneliti dengan 
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tujuan untuk mendapatkan jawaban dengan cara tanya jawab. Sambil bertatap muka 
langsung dengan calon informan 
Menurut Oktavia (2013) ada beberapa jenis-jenis desain riset yaitu sebagai 
berikut: 
1. Riset Eksploratori 
 Desin riset yang lebih menekankan pada pengumpulan ide-ide dan masukan-
masukan, hal ini berguna untuk memecahkan masalah yang luas dan samar menjadi 
sub masalah yang lebih sempit dan lebih tepat. 
2. Riset deskriptif 
Desai riset yang menekankan pada penentuan frekuensi terjadinya sesuatu 
atau sejauh mana dua variabel yang berhubungan. 
3. Riset sebab akibat atau causal 
Desain riset yang lebih menekankan pada penekanan hubungan sebab dan 
akibat.  
Menurut Haryanto (2013) mengemukakan beberapa jenis metode 
pengumpulan data, yaitu sebagai berikut: 
1. Kuesioner 
Kuesioner adalah daftar pertanyaan tertulis yang diajukan kepada responden. 
Jawaban responden atas semua pertanyaan dalam kuesioner kemudia dicatat/ 
direkam. 
2. Observasi 
Pengamatan melibatkan semua indera (penglihatan, pendengaran, penciuman, 





Pengambilan data melalui wawancara/ secara lisan langsung dengan sumber 
datanya, baik melalui tatap muka atau lewat telephone, teleconference. Jawaban 
responden direkam dan dirangkum sendiri oleh peneliti. 
4. Dokumen 
Pengambilan data melalui dokumen tertulis maupun eletrik dari lembaga/ 
institusi. Dokumen diperlukan untuk mendukung kelengkapan data yang lain. 
F. Pengolahan dan Analisis Data 
Pengolahan data adalah suatu proses dalam memperoleh data ringkasan atau 
angka ringkasan dengan menggunakan cara atau rumus-rumus tertentu. Pengolahan 
data bertujuan mengubah data mentah dari hasil pengukuran menjadi data yang lebih 
halus sehingga memberikan arah untuk pengkajian lebih lanjut (W. Ida, 2010). 
 Menuru W. Ida (2010) rumus pengolahan data untuk kuesioner tertutup 




 P  : Persentase 
 F  : Frekuensi 
 N  : Jumlah responden  
 100%  : Jumlah tetap 
 Menghitung deskriptif persentase ini mempunyai langkah-langkah sebagai 
berikut : 
a. Mengkoreksi jawaban koesioner dari responden 
b. Menghitung frekuensi jumlah responden 
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 Persentasi dari tiap-tiap kategori: 
a. 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛𝑑𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛𝐴 (𝑌𝑎)








𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛 𝑥 100% 
 





Tumbuhan Lontar Borassus flabellifer adalah tumbuhan yang serba guna, 
tanaman lontar tumbuh tersebar di berbagai propinsi di Indonesia. tumbuhan 
yang dijuluki dengan tumbuhan 1001 manfaat. 
 
PROSES 
Wawancara dengan metode semi cultural pada sebagian responden dari 
jumlah penduduk Desa Bonto Kassi. 
OUTPUT 
Etnobotani adalah interaksi manusia dengan tumbuhan serta pengolahan 
tumbuhan secara tradisional. 
Manfaat tumbuhan Lontar (Borassus flabellifer) terhadap masyarakat Desa 
Bonto Kassi Kecamatan Galesong Selatan Kabupaten Takalar, serta 








A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian  yang digunakan adalah  metode kualitatif interaktif dengan 
melalui teknik observasi dan wawancara dengan beberapa masyarakat desa  yang ada 
di sekitar. 
2. Lokasi penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Desa Bonto Kassi Kecamatan Galesong Selatan 
Kabupaten Takalar, penelitian ini dilakukan pada bulan Mei – Juni 2015. 
B. Pendekatan Penelitian 
 Desa Bonto Kassi’ Kecamatan galesong Selatan Kabupaten Takalar, dan 
menggunakan Metode etnografi dengan pendekatan antropologi sejarah. Pendekatan 
antropologi sejarah, yaitu mendeskripsikan serta mengimplementasi kanbudaya, 
kelompok sosial atau sistem. Proses penelitian etnografik yang dilakukan dilapangan, 
dengan cara obsevasi dan wawancara secara ilmiah dengan para masyarakat desa 
(partisipan), serta mengumpulkan dokumen-dokumen. 
C. Sumber Data 
 Pada tahap ini juga dilakukan wawancara terbuka. Teknik pemilihan informan 
yang digunakan dalam observasi awal ini adalah metode Purposive sampling yaitu 
teknik pemilihan informan dengan pertimbangan tertentu, dalam hal ini orang yang 
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dianggap paling tahu tentang tumbuhan tersebut. Tokoh yang dipilih melalui metode 
ini untuk diwawancarai adalah kepala desa setempat, tokoh adat, dan beberapa tokoh 
masyarakat. Melalui observasi awal ini diketahui data-data calon informan untuk 
tahap selanjutnya yang layak diwawancarai berdasarkan rekomendasi kepala desa 
setempat. 
D. Metode Pengumpulan Data 
 Proses penelitian etnografik yang dilakukan dilapangan, dengan cara 
observasi dan wawancara secara ilmiah dengan para masyarakat desa (koresponden), 
serta pengumpulan dokumen-dokumen dan kuesioner. 
E. Pendekatan Penelitian  
Pendekatan penelitian ini yaitu untuk mendapatkan hasil yang diinginkan dengan 
menggunakan metode studi etnografik untuk mendeskripsikan budaya di Desa 
Borong Tala’ Kecamatan Galesong Selatan Kabupaten Takalar. 
F. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi penelitian ini adalah seluruh masyarakat Desa Bonto Kassi’ 
Kecamatan Galesong Selatan Kabupaten Takalar.  
2. Sampel 
Sampel penelitian ini adalah tumbuhan lontar yang masih banyak 





G. Variabel Penelitian 
Penelitian ini hanya terdiri dari satu variabel sehingga disebut dengan variabel 
tunggal. Adapun variabel yang akan diamati yaitu pemanfaatan tumbuhan Lontar 
(Borassus flabellifer ) Bonto Kassi’ Kecamatan Galesong Selatan Kabupaten Takalar. 
 
H. Definisi Operasional  Penelitian 
1. Etnobotani adalah ilmu yang mempelajari interaksi anrata tumbuhan dan 
manusia dalam hal pemanfatan serta pembudidayaan dan pelestarian 
kelangsungan hidup tumbuhan agar dapat terus dimanfaatkan oleh masyarakat 
Bonto Kassi’ Kecamatan Galesong Selatan Kabupaten Takalar. Dalam hal 
pembangunan sumber daya serta kelangsungan ekonomi serta pelestarian 
budaya secara tradisional dengan menggunakan bagian dari tumbuhan 
tersebut. 
2. Tumbuhan lontar merupakan salah satu jenis palma yang memiliki banyak 
manfaat dan dapat dipergunakan oleh masyarakat dalam keperluan sehari-hari 
dan digunakan dalam upacara adat. 
3. kualitatif adalah suatu pendekatan yang juga disebut pendekatan investigasi 
karena biasanya peneliti mengumpulkan data dengan cara bertatap muka 
langsung dan berinteraksi dengan orang-orang di tempat penelitian. 
4. Metode semi cultural merupakan metode pengambilan data secara, mengamati 
setiap kejadian serta melibatkan responden dan melihat fakta dilapangan. 
5. Variable tunggal merupakan jenis variable yang berdiri sendri serta hanya 
terfokus pada satu objek ditempat penelitian  
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6. Metode wawancara merupakan alat recheckin atau pembuktian terhadap 
informasi atau keterangan yang sudah didapatkan sebelumnya, teknik 
wawancara yang digunakan pada penelitian ini merupakan yang bersifat 
kualitatif adalah teknik wawancara mendalam, dengan cara seperti ini sangat 
membantu peneliti dengan tujuan untuk mendapatkan jawaban dengan cara 
tanya jawab. 
7. Metode kuesioner adalah daftar pertanyaan tertulis yang diajukan kepada 
responden. Jawaban responden atas semua pertanyaan dalam kuesioner 
kemudia dicatat/ direkam. 
I. Instrument Penelitian 
  Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: alat tulis 
menulis, kamera untuk dokumentasi serta merekam objekb penelitian menggunakan 
video, alat perekam (recorder) untuk merekam hasil wawancara. 
J. Prosedur Penelitian 
1. Tahap persiapan.  
a. Melakukan survei lapangan tentang pemanfaatan tumbuhan lontar Bonto 
Kassi’ Kecamatan Galesong selatan Kabupaten Takalar.  
b. Observasi lapangan yang dilakukan dengan menetukan lokasi penelitian.  
c.  Menyiapkan alat-alat yang digunakan dalam penelitian.  
d. Membuat pedoman wawancara (kuisioner).  




1) Ketua adat 
2) Tokoh masyarakat 
3) Tokoh agama 
4) Masyarakat yang mengetahui cara pemanfaatan tumbuhan lontar. 
2. Tahap Pelaksanan 
Pelaksanaan penlitian ini dilakukan di Bonto Kassi’ Kecamatan Galesong 
Selatan Kabupaten Takalar. Data yang diperoleh dengan menggunakan metode 
wawancara sehingga memperoleh informasi secara lisan dari narasumber tentang 
bagaimana pemanfaatan tumbuhan lontar dengan menggunakan bantuan alat berupa 
alat perekam kemudian mencatat semua informasi yang telah didapatkan. 
K.  Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
  Data dari hasil penelitian selanjutnya dianalisis secara deskriptif kualitatif 








BAB IV  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
 Berdasarkan hasil wawancara dan kuisioner dengan masyarakat Desa Bonto 
Kassi’ Kecamatan Galesong Selatan Kabupaten Takalar, yang terdiri dari 40 orang 
responden yang terbagi-bagi dari empat dusun yang berada di Desa Bonto Kassi, 
yang terdiri dari tokoh masyarakat, tokoh agama, dan beberapa masyarakat yang 
mengetahui pemanfaatan serta penggunaan tumbuhan lontar (Borassus flabellfer), 
pada kegiatan sehari-hari, serta bahan kerajinan tangan dan penggunaan tumbuhan 
lontar pada jenis upacara adat yang sebagian masyarakatnya masih menggunakan.  






Gambar Hasil Pemanfaatan 
Kegunaan 

































































petani di desa 




























pembuatan  tikar, 
dan bakul. 
Karena memiliki 






























































Oja’ ini di 
pegang oleh 
beberapa gadis, 






















































B. Pembahasan  
Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 4. 3, tentang pemanfaatan tumbuhan 
lontar (Borassus flabellifer). 
 Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan metode wawancara dan 
kuisioner pada beberapa masyarakat Desa Bonto Kassi Kecamatan Galesong Selatan 
Kabupaten Takalar tentang pemanfaatan tumbuhan lontar adalah sebagai berikut: 
1. Pemanfaatan Daun Lontar Mudah Untuk Kebutuhan Sehari-Hari dan Untuk 
Acarat Adat. 
a. Keranjang Minuman  
Dibalik prestasi dan bentuk–bentuk kerajinan yang dihasilkan para pengrajin-
pengrajin di Desa Bonto Kassi. Tentu saja masih memberi peluang yang besar  bagi  
hadirnya pembangkit  kreatifitas. Inovasi tumbuhan lontar belum digali lebih  dalam  
dedikasinya  terlihat dari bentuk serta pola kerajinan lontar sudah  lama  dikenal  dari  
beberapa  tahun yang lalu, karya-karya seni lontar dengan inovasi yang manarik dan 
dengan simbol-simbol menarik lainnya seperti karya-karya seni yang mamiliki pesan-
pesan relijius, salah satu hasil kerajianan tangan yang berasal dari Desa Bonto Kassi 
salah satunya adalah keranjang minuman. Digunakan untuk melindungi gelas pada 







Gambar 4. 1 : Keranjang minuman yang terbuat dari daun lontar mudah (Sumber,  
 Foto Langsung, 2015) 
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 Wawancara bersama ibu St. Wahidah umur 31 tahun salah satu warga dari 
dusun Pattingalloang Selatan Desa Bonto Kassi Kecamatan Galesong Selatan 
Kabupaten Takalar.  
Masita  : “Maaf ibu saya mahasiswa UIN rencana ingin penelitian di Desa ini. 
  Karena sepertinya saya melihat tumbuhan lontar masih banyak   
  dimanfaatkan oleh masyarakat”. 
Ibu Wahidah : “Oia mari sini duduk de’, apa yang bisa kami bantu?” 
Masita  : “Yang ibu kerja itu namanya apa?” 
Ibu Wahidah : “ O ini keranjang minuman yang biasanya dipesan untuk di pakai  
  pada  acara-acara seperti acara pameran, pesta pernikahan, dan  
  biasanya juga dipesan oleh para penjual sara’ba (Wedang Jahe). 
Masita  : “O seperti itu ia bu’, klau dalam acara pernikahan biasanya keranjang 
minuman ini berfungsi untuk apa bu’? selain mungkin untuk 
melindungi gelas apakah ada makna tersendirinya dalam acara 
pernikahan? 
Ibu wahidah : “Sebenarnya kalau sekarang di jaman moderen ini sudah tidak ada 
lagi yang menggunakan keranjang minuman ini dalam acara 
pernikahan, akan tetapi orang-orang dulu pernah menggunakan 
Masita  : “Apakah ibu tau tentang makna yang terkandung dalam penggunaan       
keranjang minuman ini? 
Ibu Wahidah : “Ia karena itu terbuat dari daun tumbuhan lontar, dan tumbuhan  
lontar tersebut berasal dari alam tentunya orang-orang tua terdahulu 
sangat syarat akan makna yang terkandung didalamnya. Orang-
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orang terdahulu mempercayai bahwa segala sesuatu yang berasal 
dari alam itu memiliki roh tersendiri.  
 Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan bersama ibu St. Wahidah maka 
didapatkan informasi bahwasanya segala sesuatu yang berasal dari alam menurut 
kepercayaan orang tua dulu itu memiliki roh tersendiri dan tidak bisa digunakan 
untuk sesuatu hal yang main-main, seperti halnya keranjang minuman tersebut yang 
bahan dasarnya berasal dari daun lontar mudah. Akan tetapi seiring perkembangan 
ilmu pengetahuan serta informasi yang semakin maju maka masyarakat pun mulai 
berfikir untuk kembali kepada yang benar yaitu agama. serta tidak bergantung 
sepenuhnya pada perkataan orangtua terdahulu. 
b. Bosara’ 
 Bosara, merupakan sejenis penutup yang biasanya merupakan salah satu 
pelengkap dalam upacara adat yang harus ada. Bosara terbuat dari bahan dasar daun 
lontar mudah, yang telah dikeringkan lalu dijadikan preparat kering dan dibentuk 
bulat  dengan memiliki ruang didalamnya, bosara berfungsi sebagai penutup kue-kue 









Gambar 4. 2: Bosara yang terbuat dari bahan dasar daun lontar (Sumber, Foto  










Gambar 4.3: Pemanfaatan bosara pada acara pesta pernikahan, (Sumber, Foto  
  Langsung, 2015) 
Wawancara bersama Dg. Nompo yang  berusia 48 tahun dan berprofesi 
sebagai tokoh adat dengan latar pendidikan Sekolah Dasar merupakan salah satu 
warga dusun Cambayya, Desa Bonto Kassi kecamatan Galesong Selatan Kabupaten 
Takalar.  
Masita  : “bapak erokka Anne akkutanang tentang anjo pemanfaatanna 
bosaraka Barang kullea kapang kibantu” 
Dg. Nompo : “anjo bosaraka biasa digunakan punna nia acara bappuntingan, 
assunna, iareka poeng mange anggerang tawa undangan”. 
Masita  :  “Anjo matu-matunna bosaraka bapak di’?  
Dg. Nompo : “Ie iami anjo matu-matunna bosaraka, punna ri acara 
pabbuntingnganga, anjo bosaraka nipare pattongko kanre jawa. 
Niatong anjo sara’ sara’na battu ritau toa rioloa” 
Masita : “ anjo kapang sara’na bapak, erokka anggissengi. 
Dg. Nompo : “anjo sara’na bosaraka nakan tau rioloa, iami antu sebagai 
penghormatan mae ri anjo taua, sekaligus nipakalompoi toana 
battue lanri niatong battu aksere-sere ripagaukanga. 
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 Terjemahan  dalam bahasa Indonesia. 
Masita  : “Bapak maaf saya ingin bertanya tentang bagai mana pemanfaatan 
bosara oleh masyarakat di Desa Bonto kassi” 
Dg. Nompo : “Masyarakat di Desa Bonto Kassi memanfaatkan bosara pada 
setiap acara-acara adat seperti pengantin, khitanan, dan 
dimanfaatkan juga membawa undanga.  
Masita  : “o seperti itu pemanfaatan bosara di Desa Bonto Kassi ia pak?  
Dg. Nompo : “ia seperti itu pemanfaatannya, pada acara pernikahan, bosara 
digunakan sebagai penutup hidangan kue untuk para tamu, dan 
sekaligus memiliki makna penghormatan kepada tamu yang sudah 
datang serta turut meramaikan pesta pernikahan tersebut, seperti 
kata orang tua terdahulu, bosara dalam adat Bungis Makassar salah 
satu benda yang yang harus ada pada setiap acara adat.  
Masita : “terima kasih bapak atas informasinya” 
 Berdasarkan hasil wawancara bersamah Dg. Nompo yang berusia 48 tahun 
berprofesi sebagai tokoh adat dan merupakan salah satu warga asli di Dusun 
Cambayya, salah satu dusun yang terletak di Desa Bonto Kassi Kecamatan Galesong 
selatan Kabupaten Takalar. Bosara yang berbahan dasar daun lontar. Memiliki makna 
penghormatan kepada setiap tamu yang datang sebagai undangan pada acara 
pernikahan. Bosara sering digunalan untuk menghantarkan undangan dengan cara 
memasukkan undangan tersebut pada piring-piring kecil yang dalam bahasa Makassar 
disebut (nipappadongkoki undangang) kemudian undangan tersebut ditutup oleh 
bosara. Agar lebih menambah nilai estetika, akan tetapi seiring perkembangan zaman 
Bosara ada juga yang memiliki rangka yang  sudah terbuat dari besi kemudian dibalut 
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dengan  kain akan tetapi tidak mengurangi fungsi serta nilai estetikanya serta makna 







Gambar 4. 4 : Bosara digunakan untuk membawa undangan, (Sumber, Foto   
Langsung,  2015) 
c. Tappere’  (tikar). 
 Tikar merupakan ayaman yang paling banyak di temui dan diayam dengan 
menggunakan daun lontar ataupun daun pandan, digunaan sebagai alas tidur, 
sedangkan dapat juga digunakan untuk menjemur padi, selain itu tikar juga digunakan 
sebagai alas tempat duduk untuk tamu dalam adat istiadat Makassar sebelum 
mengenal keramik yang bahan dasarnya terbuat dari susunan material seperti batu 
bata serta semen. Masyarakat makassar terdahulu hanya menggunakan tikar yang 






Gambar 4. 5.   Pemanfaatan daun lontar dalam pembuatan tikar, (Sumber, Foto  










Gambar 4. 6. Pemanfaatan tikar pada ritual Ammaca (pengiriman sesajian), 
(Sumber,  Foto Langsung, 2015). 
 Wawancara bersama ibu Nursia, umur 54 tahun yang berprofesi sebagai ibu 
rumah tangga sekaligus warga asli dusun Sidayu’, salah satu dusun yang terletak di 
Desa Bonto Kassi, Kecamatan Galesong Selatan Kabupaten Takalar.  
Masita : “Assalamu alaikum bu’ saya Masita mahasiswa UIN dari Makassar 
 rencana saya mau lakukan penelitian di desa ini dengan melihat 
 potensi tumbuhan lontar yang masih dimanfaatkan di Desa Bonto 
 Kassi. 
Ibu Nursia : “O  ia, di Desa Bonto Kassi memang terkenal dengan hasil kerajinan 
tangan para penrajin tumbuhan lontar” 
Masita : “Ia ibu makanya saya sangat tertarik dengan potensi yang ada di desa 
 ini khususnya dalam pembuatan ayaman tikar” 
Ibu Nursia : “Selain ayaman tikar banyak hasil kerajinan tangan yang lainnya” 
Masita : “Tikar sering digunakan dalam hal apa ibu?” 
Ibu Nursia : “Tikar sering digunakan pada acara ritual ammaca (mengirimkan 
 sesajian), sebagai pengalas yang akan di duduki oleh anrong guru 
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 ketua adat yang akan membaca hidangan yang bermaksud akan di 
kirimkan pada keluarga yang sudah meninggal”. 
Masita : “Memang harus seperti itu ia bu’, kenapa harus tikar? Apakah ada 
 peraturan sebelumnya ataukah seperti apa? 
Ibu Nursia : “Nakana tau rioloa, punna lassuro maca tawwa parallui nipaniakka 
 tappere leko ballo, sara’na agar anjo nipabatuua akkulletongi battu 
 rimange-mageanna” 
 Berdasarkan hasil wawancara bersama ibu Nursia, usia 44 tahun, berprofesi 
sebagai ibu rumah tangga yang mengatakan bahwa  tikar atau dalam bahasa Makassar 
di sebut dengan nama Tappere leko ballo, merupakan salah satu jenis ayaman yang 
terbuat dari dau lontar yang digunakan sebagai alas duduk pada kegiatan pengiriman 
sesajian yang dalam bahasa Makassar di sebut ammaca, tikar tersebut merupakan 
salah satu syarat yang dipercayai oleh masyarakat setempat agar sesajian yang 
dikirimkan kepada keluarga mereka yang sudah meninggal bisa sampai.  
 Ada beberapa masyarakat yang masih menggunakan, dalam hal ini 
masyarakat yang mendiami desa Bonto Kassi. serta menjunjung tinggi adat-adat 
nenek moyang mereka, padahal ditinjau dari perpektif islam assuro maca merupakan 
salah satu perilaku yang dapat menjerumuskan pelakunya pada perilaku musyrik, 
karena di katakan dalam al-quran, seorang muslim yang sudah meninggal maka akan 
terputus segala urusan dunianya kecuali tiga perkara yaitu, ilmu yang bermanfaat, 
anak yang sholiha, dan amal jariah yang pernah dia kerjakan semasa hidupnya 
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d. Bakul Kecil dan Bakul Besar 
Seni ayaman dipercaya bermula serta berkembang tampa menerima pengaruh 
luar. Penggunaan tali, akar dan rotan serta organ dari tumbuhan lontar merupakan 
salah satu bahan dalam pembuatan anyaman salah satu hasil kerajinan tangan yang 
berasal dari tanah galesong yaitu bakul. Bakul tersebut berbentuk bulat dan memiliki 
banyak fungsi, bisa dimanfaatkan sebagai peralatan rumah tangga serta dapat juga 








Gambar 4. 7: pemanfaatan daun lontar sebagai bahan dasar pembuatan bakul, 
(Sumber, Foto Langsung, 2015) 
 Wawancara bersama Dg. Kebo’, yang berprofesi sebagai seorang penrajin 
serat lontar, usia 56 yang merupakan salah satu warga Dusun Pattingalloang Selatan 
Kecamatan Galesong Selatan Kabupaten Takalar. 
Dg. Kebo  :  “anne arena baku lompo siagang baku cadi” 
Masita : “apa anjo kegunaanya bu?” 
Dg. Kebo : “anne kegunaannya jai, anjo baku cadia kulle nipammonei dodoro’ na  
waje punna nia taubunting. Sedangkan anjo baku lontoa kullei 
nipammonei berasa. 
Masita  : “niakapang anjo mae sara’-sara’ na bu, punna kulle ku isseng?  
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Dg. Kebo : “sara’na supaya anggerang anubaji punna lebaki bunting siagang  
 nia tong anjo warna lango-lango ribirinna baku ka, ia mie anjo 
 nakana tau rioloa simbol ka ga’gang punna nia sallang anakna. 
Masita  : “jainatong anjo panggissengang na isseng tau rioloa” 
Dg. Kebo  : “singkamma tong anjo baku lompoa, punna leba tawwa ta’ basa 










Gambar 4.8: Pemanfaatan daun Lontar dalam pembuatan bakul besar (Sumber, Foto 
          Langsung, 2015). 
 
Terjemahan dalam bahasa Indonesia:  
 
Dg. Kebo  :  “inilah yang nimanakan bakul besar dan bakul kecil” 
Masita : “benda ini digunakan untuk apa bu’?” 
Dg. Kebo : “bakul ini meniliki banyak fungsi yaitu, bakul kecil digunakan sebagai 
wadah penyimpanan kue waje’ dan dodol yang biasanya digunakan 
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atau dipake pada acara pernikahan, sedangkan bakul besar dapat 
digunakan sebagai penyimpanan beras. 
Masita  : “apakah ada syarat atau makna yang terkandung didalamnya bu’?  
Dg. Kebo : “makna yang yang dipercayai dapat membawa keberkahan pada setiap 
acara yang dilakukan, kemudian warna pink yang ada dipinggiran 
bakul bermakna agar kelak anak sipengantin melikiki wajah yang 
cantik menurut orang tua terdahulu.     
Dg. Kebo  : “seperti halnya bakul besar, ketika hendak melakukan panen raya 
alangka lebih baiknya jika beras yang baru dipanen disimpan pada 
bakul besar. 
 Dari hasil wawancara diatas terlihat seorang ibu yang bernama dg. Kebo 
sedang memperkenalkan hasil kerajinan tangan yang telah dibuatnya, yaitu berupa 
bakul kecil, dan bakul besar, setelah memperkenalkan kemudian Dg. Kebo 
menjelaskan cara memanfaatkan kedua bakul tersebut baik dalam hal, sehari-hari 
sebagai alat rumah tangga maupun bakul tersebut digunakan pada acara adat seperti 
pernikahan. Dg. Baji mengatakan bahwa bakul kecil itu digunakan sebagai wadah 
untuk kue dodoro (dodol), dan kue waje (Baje).  
 Makna dari bakul kecil yaitu, agar sipengantin bisa menjadi bahagia serta 
dapat bertanggung  jawab dalam keluarganya, sedangkan warna pink pada bagian 
badan bakul kecil melambangkan kecantikan kelak sipengantin memiliki anak. 
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 Sedangkan kegunaan dari bakul besar yaitu sebagai tempat menyimpan beras 
yang baru dipanen, orang tua terdahulu memberikan makna, agar sipetani tidak 








Gambar 4. 9: Pemanfaatan bakul pada acara pengantin sebangai wadah penyimpanan 
kue dodol dan waje’, (Sumber, Foto Langsung, 2015) 
 
e. Oja’(tongkat) Pada upacara adat pernikahan masyarakat desa Bonto 
Kassi’ Kecamatan Galesong Selatan Kabupaten Takalar, masi menggunakan 








Gambar 4. 10. Pemanfaatan oja’  pada acara Pesta Pernikahan Sumber, Foto 









         Oja’ 
 
  
Gambar 4. 11: Pemanfaatan oja’ pada acara tari-tarian Makassar (Sumber, Foto 
Langsung, 2015) 
 Yang di sebut dengan “oja” (Tongkat). Oja digunakan pada saat 
membawa hantaran (erang-erang), yang dibawah oleh pengantin laki-laki kerumah si 
pengantin perempuan, oja dipegang oleh beberapa anak perempuan yang masih 
perawan. Yang dipercayai bahwa keberkahan sipengantin akan tercurah pula 
kepadanya.  
 Wawancara:Bersama Dg. Baji berusia 45 tahun. Dan berprofesi sebagai 
anrong bunting (ketua adat) yang merupakan warga salah satu warga di Dusun 
Pattingalloang Selatan, Desa Bono Kassi Kecamatan Galesong Selatan Kabupaten 
Takalar yang berprofesi sebangai seorang pengrajin tumbuhan lontar di dusun 
tersebut:  
Masita : “Assalamu alaikum ibu, saya masita mahasiswa UIN dari makassar” 
Dg. Baji : “Waalaikum salammaeki rinni” 
Masita : “Wah ibu lagi sibuk ? sibuk kerja apa ibu”?  
Dg. Baji : “beginilah kerjaan kami sehari-hari” . 
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Masita : “ini daun lontar kan bu”?  
Dg. Baji  : “ia ini daun lontar yang akan dibuat sebangai kerajinan tangan”.  
Masita  : “Ini namanya apa bu? Kenapa berbentuk bulat” 
Dg. Baji  : “Warga disini sering menyebutnya dengan nama Oja”.  
Masita : “Ummm  oja namanya ibu di. Itu digunakan untuk apa? 
Dg. Baji : “Biasanya digunakan pada acara perkawinan dan acara tari-tarian”. 
Masita  : “Maknanya bu dalam ritual.Apa”?  
Dg. Bau  : “Di percayai dapat membawa keberkahan pada orang lain yang akan
 memegang oja tersebut”. 
Masita : “O ia ibu klau begitu makasih bu atas informasinya”.  
 Dari wawancara yang dilakukan bersama Dg. Bau yang berusia 54 tahun 
tentang pemanfaatan oja’ pada setiap acara baik itu acara perkawinan maupun dalam 
acara tari-tarian Makassar. Oja’ pada kalangan bangsawan maupun orang umum 
memiliki makna akan membawa keberkahan pada sipengantin maupun seorang gadis 
yang memegang oja’ tersebut. Dalam kepercayaan mereka sebuah pesta yang 
dilakukan akan terasa hambar jika tidak memakai oja’ sebagai salah satu pelengkap 
dari acara pernikahan tersebut. Khususnya di daerah Galesong Selatan kepercayaan 
nenek moyang mereka terdahulu yang menjadikan oja’ sebagai salah satu benda yang  
wajib diadakan. Karena mereka mengatakan jika dalam acara pernikahan lantas tidak 
ada oja’ maka si pengantin perempuan atauka salah satu dari keluarga si pengantin 
akan dirasuki oleh nenek moyang mereka.  
 Di tinjau dari perspektif agama, perilaku ini sangat menyimpang karena kita 
ketahui bersama bahwa acara pernikahan merupakan salah satu perindah yang 
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berlandaskan sunnah rasul serta apa-apa yang tidak pernah dicontohkan oleh 
Rasulullah sendiri itu merupakan salah satu perbuatan yang disebut dengan bi’ah 
(mengada-ngadakan yang tidak pernah ada), dan ada dua syarat diterimahnya ibadah 
yaitu, ikhlas karena Allah dan pernah dicontohkan oleh Rasulullah.  
Kue bangke-bangke tersebut memiliki makna, agar sipengantin kelak bisa 
merasakan manisnya berumah tangga seperti halnya rasa manis pada kue bangke-
bangke tersebut. Sedangkan menurut warga sekitar Desa Bonto Kassi  daun lontar 
yang digunakan sebagai pembungkusnya memiliki makna agar sipengantin dapat 
tetap langgeng serta senantiasa memiliki hubungan yang harmonis dengan sesame 





Gambar 4.12.  Pemanfaatan Daun Lontar  Tua Sebagai Pembungkus Kue, (Sumber, 
 Foto Langsung, 2015). 
 Wawancara bersama ibu Hasmawati umur 44 tahun salah satu warga Dusun 
Cambayya, Desa Bonto Kassi selatan Kecamatan Galesong Selatan Kabupaten 
Takalar, yang berprofesi sebagai seorang petani. 
Masita : “assalamu alaikum ibu maaf saya ganggu”. 
Hasmawati : “waalaikum Salam” maeki , rinniki mae ammempo”. 
Masita : “ie apa antu ki pare bu’? Kanrejawa kapang di” 
Hasmawati : “ie kanrejawa anne kupare ka eroki tawwa appanai erang-erang” 
Masita : “o ga’gana pembungkusna bu di’?” Daun Lontar anjo kucini. 
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Hasmawati  : “ie daun Lontarn anne nipake arokok kabajitongi anjo sara’n
 nakana tau toayya” 
Masita : “apa kapang manfaatna na kulle daun lontar kiparoko? 
Hasmawati  : “ nakana tau toa rioloya supaya anjo bunting nakasiatongi tene’na 
nikanayya sikalabini, na bajitommo anjo pakkasiana ri tau        
 siparallakkenna.   
Masita  : “umm kammanjo ma’nana bu di’? ie padeng bu’ kilanjutkan jama- 
jamanta, pammopporanga kugangguki.   
 Dierjemahkan  Dalam Bahasa Indonesia. 
 
Masita : “assalamu alaikum ibu maaf saya ganggu”. 
Hasmawati : “waalaikum Salam” sini nak mari duduk”. 
Masita : “maaf saya liat ibu lagi sibuk” lagi bungkus kue ia bu’?  
Hasmawati : “ia kami lagi bungkus kue, dan kue ini hendak digunakan pada 
 acara pernikahan sebagai salah satu erang-erang (hantaran)” 
Masita : “cantik juga ia bu’ pembungkus kuenya, terbuat dari daun lontar”. 
Hasmawati  : “ia ini memang daun lontar, karena kata orang tua dulu, kue yang 
 dibungkus dengan menggunakan daun lontar sangat syarat akan
 makna” 
Masita : “bisakah ibu jelaskan manfaat apa yang terkandung didalam kue 
 tersebut yang dibungkus dengan daun lontar?  
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Hasmawati  : “bungkusan daun lontar ini bermakna agar si pengantin kelak bisa 
 merasakan manisnya berumah tangga seperti halnya rasa manis
 pada kue bangke-bangke tersebut.  
Masita  : “dan ternyata maknanya seperti itu ia bu”, klau begitu makasih ibu 
 atas waktunya maaf klau saya menganggu silahkan ibu melanjutkan
 kembali pekerjaa ibu. 
f. Caping / Topi peteni 
Caping begitulah nama topi ini. Topi sederhana berbentuk kerucut ini 
merupakan bagian terpenting bagi petani, bagai mana tidak, caping inilah yang selalu 
setia menemani mereka kesawah untuk melindungi dari terik matahari. Caping ini 
biasanya terbuat dari daun lontar dan bambu. Sehingga akan dapat menahan panas, 






Gambar 4. 13: Pemanfaatan daun lontar sebagai topi petani, (Sumber, Foto Langsung, 






Gambar 4. 14: Pemanfaatan topi petani yang digunakan untuk berladang, (Sumber, 
 Foto Langsung, 2015). 
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 Wawancara bersama Dg. Lira’ umur 57 tahun salah satu warga dari dusun 
pattingalloang Selatan Desa Bonto Kassi Kecamatan Galesong Selatan Kabupaten 
Takalar yang hendak kesawah. 
 
Masita : “assalamu alaikum” 
Dg. Lira  : “waalaikum Salam” 
Masita  : “nakemaeki antu bapak?” 
Dg. Lira : “namangea assangking ritanayya” 
Masita  : “antu saraung kipakea nipareki battu ri leko ballo bapak di’?” 
Dg. Lira  : “ie, supaya tena nabambang dudu allo naung riulua” 
Masita : “ niatong anjo sara’-sara’ na bapak di’?” 
Dg. Lira : “punna sara’ sitojeng tojenna tenaja, minka sannatong kodina kasiana 
punna tena nissaraung assulu ri tanayya.  
 Berdasarkan hasil wawancara bersama Dg. Lira, usia 63 tahun yang berprofesi 
sebagai seorang petani yang setiap harinya bekerja di sawah, mengatakan bahwa 
caping merupakan salah satu benda yang setiap harinya beliau gunakan ketika hendak 
kesawah, dan caping tersebut tidak memiliki makna tersendiri dalam artian caping 
yang digunakan hanya berfungsi sebagai alat pelindung kepala  dari teriknya mahari.  
 Dilihat dari persfektif kesehatan bahwa bagian tubuh yang paling sensitif 
adalah kepala karena kepala merupakan pusat kontrol dari seluruh organ-organ tubuh. 
Semua aktifitas tubuh akan diproses terlebih dahulu oleh otak dan posisi otak ada di 




2. Daun Lontar 
a. Songko Ri Biring/ Songko Guru  
Songko ri biring atau yang biasa juga disebut songko guru, atau kopia yang 
terkenal dikalangan  suku Bugis Makassar merupakan sejenis penutup kepala yang 
berbahan dasar serat dari pelepah daun Lontar yang memiliki proses pembuatan yang 
memakan waktu kurang lebih 7 hari untuk menyelesaikan satu buah songko’ guru,  
biasanya digunakan dalam setiap acara-acara yang formal seperti pesta pernikahan, 
acara penjemputan tamu yang agung dan biasanya di iringi dengan persembahan 
a’ngaru (Bersajak) dengan menggunakan bahasa Makassar.  dan digunakan pula pada 
setiap upacara-upara ritual, serta pada upacara khitanan anak.  
Songko’ guru memiliki makna tersendiri pada setiap upacara-upacara adat 
yang berbeda-beda, songko guru’ merupakan suatu simbol kebijaksanaan serta 
kedermawanan seorang bangsawan Makassar, songko’ guru sangat erat kaitannya 
dengan hal-hal kebudayaan. Dalam tradisi adat Makassar seorang bangsawan 
memiliki idealisme  yang sangat mengedepankan tradisi songko’ guru, mereka seakan 
merasa kurang dan mejadikan songko’ guru tersebut sebagai salah satu hal yang 

















Gambar 4.16 : Penggunaan Songko’ Guru Pada Acara Pesta Pernikahan (Sumber, 






Gambar 4.17 : Penggunaan Songk’ Guru pada Acara Penjemputan Tamu Agung,  







Gambar 4. 18: Penggunakan Songko’ Guru Pada Acara Upacara Ritual, (Sumber:  
  Foto Langsung, 2015) 
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Penggunaan Songko Guru masih sangat sering di jumpai pada setiap kegiatan 
yang menyangkut kebudayaan dalam tradisi adat-istiadat masyarakat adat Makassar 








 Gambar 4.19. Penggunaan Songko’ Guru Pada Anak Yang Akan Di  
   Khitankan, (Sumber: Foto langsung, 2015). 
Dalam tradisi adat bugis Makassar seorang anak laki-laki yang sudah berusia 
8 atau 9 tahun dan orang tuanya  memiliki kemampuan secara finansial untuk 
mengadakan upacara khitanan dalam bahasa Makassar di sebut  Assunna, biasanya 
mengadakan acara besar-besaran serta mengundang sanak sodara mereka untuk hadir 
dan berkumpul bersama dalam rangka acara sunnata tersebut. Dan lagi-lagi songko’ 
guru merupakan salah satu icon terpenting dalam acara tersebut, songko’ guru di 
pakai oleh anak laki-laki yang hendak ingin di khitankan. Sebagai salah satu syarat 
serta simbol agar anak tersebut dapat mendapatkan berkah serta tidak di perolok-olok  
atau dalam bahasa Makassar sering juga disebut nipaka la’biri ri paranna anak-anak 
(Dahalia dg. Ruhi  umur 53 tahun salah satu warga di Dusun Sidayu’). 
Wawancara bersama bapak Jamaluddin, umur 57 tahun seorang tokoh 
masyarakat yang merupakan warga Dusun Borong Tala’, salah satu Dusun yang ada 
di Desa Bonto Kassi Kecamatan Galesong Selatan Kabupaten Takalar. 
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Masita   : “Assalamu alaikum bapak” 
Bp. Jamaluddin :”Waalaikum Salam warahmatullahi wabarakatu” 
Masita   : “Bapak apanjo nipare songko guru, sabana nai anjo mange 
   masyarakatka appare songko khususnya di Dusun Borong  
   Tala’?” 
Bp. Jamaluddin : “anjo songko gurua nipare battu ri palapana poko’  
   lontaraka, ni ammeirong naung sagenna lumu lampa ni jankai, 
   punna leba nijangkai nilawarami tak sere-sere anjo urana  
   palapana lontaraka” 
Masita   : “o ie jaitongi ternyata jaman-jamanna bapak di’?” 
Bp. Jamaluddin : “ia anusanna jaina jama-jamanna kulle kapang tak sere  
   songko nijamai mae tak tallu ngall” 
Masita   : “jari bapak anjo songko gurua biasana digunakangi untuk 
   apa?” 
Bp. Jamaluddin : “nipakei punna nia tau labunting, punna mangejempu tawwa 
   tamu lompo, biasatong nipakei punna nia acara anak-anak  
   nani sunn”. 
Masita   : “niatong anjo kapang sara’-sara’na bapak di?” 
Bp. Jamaluddin :anjo songko gurua punna asli bugis Makassar sara’na iami 
   antu singkamma tongi penghormatan, lanri nikalompoanna 
   anjo tamuta ka niaki mae nabattuiqi, siagang poeng sebangai 
   lambang karaeng, punna nia pagaukang.  ”  
Pada acara pernikahan pemanfaatan daun Lontar selain untuk pembuatanoja’ 
(tongkat) daun lontar juga berfungsih sebangai pembungkus kue-kue tradisional yang 
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sering disebut bangke-bangke (kue-kue kering), kue tersebut biasanya ada pada acara 
pesta pernikahan sebangai salah satu hantaran (erang-erang) yang diberikan kepada 
si penganting laki-laki, bangke-bangke ini merupakan salah satu  cirri  khas pada 
setiap pesta pernikahan adat Makassar,  
3. Pemanfaatan Batang Tumbuhan Lontar 
Pohon lontar disebut pohon dengan 1001 kegunaan karena mulai dari daun, 
buah, batang, bunga dan pelepahnya bisa dimanfaakan mulai dari pengolahan secara 
sederhana dengan pembuatan kerajinan-kerajinan tangan yang dibentuk anyaman-
anyaman yang dibuat dengan indah oleh sentuhan-sentuhan tangan para penrajin 
ditanah galesong. Salah satu pemanfaatan tak kalah hebatnya dari tumbuhan lontar 
adalah batang dari tumbuhan tersebut dapat digunakan sebangai perkakas untuk 
membangun  rumahkhususnya rumah-rumah panggung yang banyak dijumpai di 









Gambar 4. 20: Pemanfaatan batang pohon lontar sebagai penyangga rumah, 















Gambar 4.21: Pemanfaatan batang pohon lontar sebagai penyangga pagar, (Sumber: 
 Foto Langsung, 2015). 
 Batang pohon lontar digunakan sebagai salah satu perkakas rumah 
karena memiliki tekstur kayu yang rapat dan tidak mudah termakan oleh rayap. Kuat 
dan tahan dari segalah musim. Batang lontar digunakan oleh masyarakat terdahulu di 
desa bonto kassi karena belum dikenal perkakas rumah yang lainnya, meskipun 
dijaman modern ini sudah tidak banyak yang menggunakan batang lontar akan tetapi 
masyarakat pedalam dari ada yang menggunakannya, karena rumah mereka 
merupakan rumah warisan dari leluhur mereka yang tidak bisa dirubah struktur 
awalnya, karena mereka percaya nenek moyang mereka akan marah.   
4. Pemanfaatan Bunga Tumbuhan Lontar 
 Tumbuhan Lontar memiliki buah yang menghasilkan air yang disebut 
dengan nira. Nira (Ballo’) dari hasil tumbuhan lontar berupah air yang hampir mirip 
dengan air kelapa salah satu manfaat serta kandungan dari nira tersebut menurut 













Gambar 4.22. Pemanfaatan Nira Lontar Sebagai Minuman Tradisional, (Sumber: 
 Foto Langsung, 2015). 
Minuman keras tradisional bungis Makassar dengan nama Ballo terdiri dari 
beberapa macam sesuai jenis pohonnya yaitu enau, nipa dan Tala/ Lontar, minuman 
tuak atau Ballo ini telah menjadi semacam jamuan pelengkap pada kondisi tertentu 
dalam pola budaya masyarakat. Disamping memang pohonnya banyak tumbuh 
disepanjang jazirah disepanjang wilayah kekuasaan kerajaan Gowa Takalar, sudah 
tentu pemanfaatan bagian-bagian tumbuhan lontar yang berguna dijadikan mata 
pencarian masyarakat,  
Konon pada zaman dahulu kala minuman tradisional ini dijadikan sebangai 
simbol kejantangan bagi para pejuang, setelah minuman ballo, akan timbul 
keberanian dalam dirinya dan siap menghadapi lawan tanpa memikirkan resiko (Indra 
J, 2011). Jenis minuman tradisional ini ada dua yaitu: 
Ballo Te’ne, Merupakan minuman yang berasal dari buah tala’ itu sendri 
dan tidak melalui proses fermentasi sehingga kesegaran serta rasa khas dari sari  
buahnya tidak berubah, memiliki warna persis dengan air kelepa (putih), serta tidak 




Ballo Kacci’, ballo jenis ini sudah mengalami proses fermentasi dengan 
cara mendiamkan selama beberapa hari didalam wadah setelah diambil dari 
pohonnya. Dan sudah memiliki kadar alkohol dan bisa memabukka jika dikonsumsi 
secara berlebihan. 
Wawancara, Bersama bapak Muhiddin Tiro, yang sudah berumur 72 
tahun, yang merupakan salah satu warga di Dusun Sidayu’, yang berprofesi sebangai 
seorang petani sekaligus berprofesi sebangai salah satu tokoh masyarakat di dusun 
tersebut. Bapak muhiddin, sering juga dijuluki sebangai pae’ba ballo, bapak 
Muhiddin : “Anne nikana ballo te’ne, bajiki nipare paballe punna tau gariing 
  battang, sekaligus nipare inung-inungan punna nia pammemo- 
  mempoang iareka tau  bunting. 
 Masita : “O kammanjo katte di’ bapak”? 
 Muhiddin : “Ia mi anne minuman tradisional sanna jaina tau anggai, battu ri 
  anak muda, sarropa poeng tau toayya”,  
Masita  : “Tapi niatong anjo bapak ammengo di’?  
Muhiddin : “io niatodong ammengo punna nipamantangmo a’banggi sannami 
  sarruna kasiana, anjomi nangai anak mudayya”. 
 Diartikan dalam Bahsa Indonesia: 
 Muhiddin : Inilah yang dinamakan tuak manis, bagus diminum sebangai obat  
  magh bagi sipengidap penyakit magh. Sering digunakan juga sebangai 
  hidangan santai sambil duduk-duduk  pada acara-acara pesta  
  perkawinan.  
Masita  : Umm. Jadi seperti itu kegunaan dari tuak ini bapak?  
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Muhiddin : Ia minuman ini merupakan minuman tradisional yang diminati  
  banyak orang mulai dari kalangan anak mudah sampai orang dewasa. 
Masita  : Saya pernah mendengar kalau tuak itu ada dua jenis dan salah  
  satunya lagi tuak yang sudah terfermentasi dan ketika diminum akan
  memabukkan.  
Muhiddi : Ia tuak yang telah terfermentasi dan disimpan selama semalam  
  makatuak tersebut akan berubah rasa dan bersifat memabukka, akan 
  tetapi tuak jenis ini sangat diminati oleh para anak remaja (laki-laki). 
 Bedasarkan hasil wawancara tentang pemanfaatan tumbuhan lontar sebangai 
bahan minuma yang sering disebut dengan nama tua (ballo), dapat diketahui bahwa 
warga masyarakat Desa Borong Tala’, masih khas dengan tradisi angginung ballo, 
meskipun mereka mengetahui dan semuanya manyoritas islam akan tetapi kebiasaan 
meminum tuak masih sering dilakukan, meskipun pada dasarnya tuak merupakan 
bukan minuman yang memabukka dan hukumnya tidak haram, akan tetapi harus 
diketahui bahwa mengkonsumsi tuak secara berlebihan akan emosi seseorang 
menjadi kurang terkontrol dan dapat terjadi hal-hal yang tidak diinginkan.  
5. Pemanfaatan Tumbuhan Lontar Sebangai Bahan Konsumsi.  
 Buah lontar berwarnah putih memiliki kualitas rasa yang enak dan memiliki 
tekstur daging buah yang lembut serta manis, buah dari tumbuhan lontar dapat 
dikonsumsi secara langsung dan dapat diolah menjadi bahan campuran untuk jenis 
minuman seperti es buah. Masyarakat desa biasanya memanfaatkan olahan buah 
sebangai suguhan pada setiap acara-acara seperti pernikahan, sunnatan, maupun 
suguhan untuk tamu dan sebangai mata pencaharian. 
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Gambar  4. 24 : Pemanfaatan buah dari sari tumbuhan lontar sebagai mata  
 pencaharian, (Sumber: Foto Asli, 2015). 
 Wawancara bersama Dg. Tunru’ yang sudah berumur 72 tahun, yang 
merupakan salah satu warga di Dusun Sidayu’, yang berprofesi sebagai seorang 
petani.  
Masita  :” Assalamu alaikum pabak.  
Dg. Tunru’ : waalaikum Salam apantu mae bela?. 
Masita  : “Erokka anne akkuta-kutanang sikede rikatte bapa”. 
Dg. Tunru’ : “Apanjo ?” 
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Masita  : “apa antu kibalukang? Na nia kucini rappo butala siagang ballo?” 
.Dg. Tunru’ : “Ia tommi anne nakke balu-balukank”. 
Masita  :  “Ballo te’ne anjo bapak di’ anjo tenayya na mengo?” 
Dg. Tunru’ :”Ia ballo tene’ jie anne siagang rappo tala, anne rappo talaka ku  
  babiki kulina nampa nialle assinna di campuru siagang   
  jene’na nampa nisare es batu” 
Masita  : “o siapanjo sikaca kibalukanggangi bapak?” 
Dg. Tunru’ : “Biasa kubalukang limassabu sikaca” 
Masita  ; “umm, makasih padeng bapak kuganggumi anne waktunta sike’de”.  
 Diterjemahkan kedalam Bahasa Indonesia.  
Masita  : “sssalamu alaikum alaikum bapak” 
Dg. Tunru : “waalaikum salam ada yang bisa saya bantu” 
Masita  : “mau minta waktu sebentar bapak boleh, apakah yang bapak jual, 
  saya melihat ada tuak dan buah tala diatas gerobak bapak?” 
Dg. Tunru : “ia inilah jualan saya” 
Masita  : “itu tuak yang maniskan bapak, dan tidak memabukkan serta dapat 
  dikonsumsi langsung?” 
Dg. Tunru  : “ia betul ini tuak yang tidak memabukka serta buahnya yang sudah 
  saya kupas kulitnya kemudian saya campurkan bersama tuak tersebut 
  dan diberi air es”.  
Masita  : “harga es buah tala’ segelas bapak jual berapa? “ 
Dg. Tunru : “saya menjualnya dengan harga lima ribu rupian per gelasnya” 
Masita  : “klau begitu makasih bapak atas waktunya , maaf Bapak klau saya 




Tabel 4. 3. Hasil Persentase Penggunaan Tumbuhan Lontar di  4 Dusun di Desa 




























Jumlah Soal Quesioner 1-10













































Jumlah Soal Quesioner 11-20















































Jumlah Soal Quesioner 21-30


































































































Jumlah Soal Quesnioner 31-48











 Berdasarkan hasil wawancara dan kuisioner dengan masyarakat Desa Bonto 
Kassi’ Kecamatan Galesong Selatan Kabupaten Takalar, yang terdiri dari 40 orang 
responden yang terbagi-bagi dari empat dusun yang berada di Desa Bonto Kassi, 
yang terdiri dari tokoh masyarakat, tokoh agama, dan beberapa masyarakat yang 
mengetahui pemanfaatan serta penggunaan tumbuhan lontar (Borassus flabellfer),  
maka kesimpulan didapatkan dari penilitian ini adalah:  
1. Masyarakat Desa Bonto Kassi Kecamatan Galesong Selatan Kabupaten 
Takalar memperoleh tanaman Lontar dengan cara ditumbuhkan di lading 
persawahan. 
2. Masyaraka menggunakan tanaman Lontar ini dalam berbagai kegiatan ritual 
adat dan kehidupan sehari-hari. Adapun bagian-bagian yang bisa 
dimanfaatkan yakni daun, tangkai, batang, dan buahnya. 
3. Berkata Ibnu Jauzi rahimahullah, saya melihat banyak adat istiadat dan tradisi 
suatu masyarakat dapat mengalahkan syari’at dalam prakteknya “mereka 
merasa tidak enak jika melanggar adat namun tidak merasa risih saat 






 Adapun saran yang diajukan setelah penelitian ini adalah 
1. Sebaiknya dilakukan penelitian tentan potensi lain tanaman lontar misalnya 
kandungan kimianya untuk mengetahui apakah berpotensi sebagai obat. 
2. Penelitian penggunaan lontar datang kehidupan sehari sebaiknya lebih 
diperluas lagi tidak hanya dikabupaten takalar. 
DAFTAR IDENTITAS RESPONDEN 
 
1. Nama   : Ginanjar 
Jeniskelamin  : Pria 
Umur   : 23 tahun 
Pendidikanterakhir : SMA  
Pekerjaan  : Wirasusasta 
 
2. Nama   : Ismail Hasbullah 
Jeniskelamin  : Pria 
Umur   : 47 tahun 
Pendidikanterakhir : SMA 
Pekerjaan  : Wirasuasta 
 
3. Nama   : Dg. Lino 
Jeniskelamin  : Wanita 
Umur   : 55 tahun 
Pendidikanterakhir : SD 
Pekerjaan  : IbuRumahTangga 
 
4. Nama   : ImmaYulanti 
Jeniskelamin  : Wanita 
Umur   : 28 tahun 
Pendidikanterakhir : PerguruanTinggi 
Pekerjaan  : PenyuluPertanian 
 
5. Nama   :ItaPurnama Sari 
Jeniskelamin  : Wanita 
Umur   : 35 
Pendidikanterakhir : SMP 
Pekerjaan  : Wirusaha 
6. Nama   : Irawahyuningsi 
Jeniskelamin  : Wanita 
Umur   : 34 tahun 
Pendidikanterakhir : SMA 
Pekerjaan  : Karyawan 
 
7. Nama   : Nurlina 
Jeniskelamin  : Wanita 
Umur   : 34 tahun 
Pendidikanterakhir : SMA 
Pekerjaan  : IbuRumahTangga 
 
8. Nama   : MuthahharaNur 
Jeniskelamin  : Wanita 
Umur   : 28 tahun 
Pendidikanterakhir : SMA 
Pekerjaan  : IbuRumahTangga 
 
9. Nama   : Jamaluddin 
Jeniskelamin  : pria 
Umur   : 57 tahun 
Pendidikanterakhir : SD 
Pekerjaan  : Jualan 
 
10. Nama   : Usnah 
Jeniskelamin  : Wanita 
Umur   : 29 tahun 
Pendidikanterakhir : SMA 
Pekerjaan  : PenrajinSeratLontar 
 
 
11. Nama   : Hajrah dg. Lebang 
Jeniskelamin  : Wanita 
Umur   : 42 tahun 
Pendidikanterakhir : SMA 
Pekerjaan  : IbuRumahTangga 
 
12. Nama   : Syamsia dg. lino 
Jeniskelamin  : Wanita 
Umur   : 43 tahun 
Pendidikanterakhir : SD 
Pekerjaan  : PenrajinSeratLontar 
 
13. Nama   : Dg. Baji 
Jeniskelamin  : Wanita 
Umur   : 46  tahun 
Pendidikanterakhir :  SD 
Pekerjaan  : PenrajinSeratLontar 
 
14. Nama   : Salma 
Jeniskelamin  : Wanita 
Umur   : 39 tahun 
Pendidikanterakhir : SD 
Pekerjaan  : PenrajinSeratLontar 
 
15. Nama   : Dg. Ti’no 
Jeniskelamin  : Wanita 
Umur   : 67 tahun 
Pendidikanterakhir : - 
Pekerjaan  : PenrajinSeratLontar 
 
 
16. Nama   : Hasriati 
Jeniskelamin  : Wanita 
Umur   : 43 tahun 
Pendidikanterakhir : SMP 
Pekerjaan  : PenrajinSeratLontar 
 
17. Nama   : Dg. Kebo’ 
Jeniskelamin  : Wanita 
Umur   : 40 tahun 
Pendidikanterakhir : SD 
Pekerjaan  : PenrajinSeratLontar 
 
18. Nama   : Dg. Paneng 
Jeniskelamin  : Wanita 
Umur   : 47 tahun 
Pendidikanterakhir : SD 
Pekerjaan  : PenrajinSeratLontar 
 
19. Nama   : Rahmatullah 
Jeniskelamin  : Pria 
Umur   : 52 tahun 
Pendidikanterakhir : SMA 
Pekerjaan  : Wirasuasta 
 
20. Nama   : Hasmawati 
Jeniskelamin  : Wanita 
Umur   : 44 tahun 
Pendidikanterakhir : PerguruanTinggi 
Pekerjaan  : PNS 
 
 
21. Nama   : Rosi dg. Rimang 
Jeniskelamin  : Wanita 
Umur   : 45 tahun 
Pendidikanterakhir : SD 
Pekerjaan  : IbuRumahTangga 
 
22. Nama   : Matio Dg. Ngungi 
Jeniskelamin  : wanita 
Umur   : 52 tahun 
Pendidikanterakhir : - 
Pekerjaan  : IbuRumahTangga 
 
23. Nama   : ImmaYulanti 
Jeniskelamin  : Wanita 
Umur   : 28 tahun 
Pendidikanterakhir : PerguruanTinggi 
Pekerjaan  : PenyuluPertanian 
 
24. Nama   : Jufri Dg. Sanre’ 
Jeniskelamin  : Pria 
Umur   : 42 tahun 
Pendidikanterakhir : SMP 
Pekerjaan  : Petani 
 
25. Nama   : S. Dg. Ngila’ 
Jeniskelamin  : Pria 
Umur   : 53 tahun 
Pendidikanterakhir : - 
Pekerjaan  : Petani 
 
 
26. Nama   : Mansyur Dg. Lira’ 
Jeniskelamin  : Pria 
Umur   : 35 tahun 
Pendidikanterakhir : SMP 
Pekerjaan  : Petani 
 
27. Nama   : S. Dg. Tinri’ 
Jeniskelamin  : Pria 
Umur   : 37 tahun 
Pendidikanterakhir : SMP 
Pekerjaan  : Petanian 
 
28. Nama   : Sangkala Dg. Naro 
Jeniskelamin  : Pria 
Umur   : 43 tahun 
Pendidikanterakhir : - 
Pekerjaan  : Petanian 
 
29. Nama   : Suarni 
Jeniskelamin  : Wanita 
Umur   : 25tahun 
Pendidikanterakhir : SMA 
Pekerjaan  : IbuRumahTangga 
 
30. Nama   : Nursiah 
Jeniskelamin  : Wanita 
Umur   : 54 tahun 
Pendidikanterakhir : SMP 
Pekerjaan  : IbuRumahTangga 
 
 
31. Nama   : SitiRahmaWati 
Jeniskelamin  : Wanita 
Umur   : 49 tahun 
Pendidikanterakhir : SMA 
Pekerjaan  : IbuRumahTangga 
 
32. Nama   : Rahmi 
Jeniskelamin  : Wanita 
Umur   : 32 tahun 
Pendidikanterakhir : SMA 
Pekerjaan  : IbuRumahTangga 
 
33. Nama   : AR. Dg. Tunru’ 
Jeniskelamin  : Pria 
Umur   : 51 tahun 
Pendidikanterakhir : PerguruanTinggi 
Pekerjaan  : Pedagang 
 
34. Nama   : Hertini 
Jeniskelamin  : Wanita 
Umur   : 51 tahun 
Pendidikanterakhir : PerguruanTinggi 
Pekerjaan  : PNS 
 
35. Nama   : Indah Fatma sari 
Jeniskelamin  : Wanita 
Umur   : 30 tahun 
Pendidikanterakhir : SMA 
Pekerjaan  : IbuRumahTangga 
 
 
36. Nama   : Fitria 
Jeniskelamin  : Wanita 
Umur   : 22 tahun 
Pendidikanterakhir : PerguruanTinggi 
Pekerjaan  : Mahasiswa 
 
37. Nama   : muhiddingTiro 
Jeniskelamin  : Pria 
Umur   : 72 tahun 
Pendidikanterakhir : SMA 
Pekerjaan  : Pensiunan 
 
38. Nama   : Harina 
Jeniskelamin  : Wanita 
Umur   : 50 tahun 
Pendidikanterakhir : SMA 















1. a. = 40 x 100 = 100 % 
40 
2. b. = 40 x 100 = 100 % 
40 
3. b. = 40 x 100 = 100 % 
40 
4. a. = 33 x 100 = 82,5 % 
40 
b. = 3 x 100 = 7,5 % 
40 
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Usaha kerajinan tangan masyarakat Desa Bonto Kassi. 
Pembuatan songko guru di Desa Borong tala’ 
 Pohon Llontar yang tersebar dipinggiran jalan, Desa Bonto Kassi  
 














  Ket : Tebel: Persentase dari kuestioner yang terdiri dari 48 soal  yang telah dijawab oleh 40 
 masyarakat disetiap dusun yang terdapat di Desa Bonto Kassi’ Kecamatan Galesong 
 Selatan Kabupaten Takalar.  






Apakah anda mengetahui tentang tumbuhan lontar?  
a. Ya 
40 100 % 
b. Tidak - - 
c. Kadang-kadang - - 
 
2. 
a. Ya - - 
Apakah cara ibu/ bapak memperoleh tumbuhan 
lontar dengan cara menanam sendri? 
b. Tidak 
40 100 % 
c. Kadang-kadang - - 
 
3. 
a. Ya - - 
Apakah cara ibu memperoleh tumbuhna lontar 
dengan cara membeli di pasar?  
b. Tidak 
40 100% 
c. Kadang-kadang - - 
 
4. 
Apakah tumbuhan lontar dapat ditanan di 
berbangai musim?  
a. Ya  
33 82’5 % 
b. Tidak 3 7,5 % 


























b. Tidak 24 60 % 
c. Kadang-kadang 11 27 % 
 
7. 
Saya mengambil tumbuhan lontar di lading dalam 






b. Tidak  40 100% 
c. Kadang-kadang - - 
 
8. 
Tumbuhan lontar tumbuh seadanya di ladang?  
a. Ya 
32 80 % 
b. Tidak 1  2,5 %  
c. Kadang-kadang 7 80 % 
 
9. 
Masyarakat desa menanam lontar secara sengaja 
dan teratur diladang?  
a. Ya 
4 8 % 
b. Tidak  34 4 %  
c. Kadang-kadang 2 16 % 
 
10. 






b. Tidak 30 75 % 
c. Kadang-kadang 2 5 % 
 
11. 
Apakah tumbuhan Lontar dapat diperoleh dengan 








b. Tidak 2 5 %  
c. Kadang-Kadang 15 37 % 
 
12.  
Apakah tumbuhan Lontar mudah diperoleh dengan 









c. Kadang-kadang 4 10 % 
 
13. 
Apakan cara ibu/ bapak memanfaatkan tumbuhna 
lontar dengan cara mengeringkan bagian dari 








b. Tidak - -  
c. Kadang-kadang 8 20 % 
 
14. 
Apakah cara ibu dan bapak memanfaatkan 






b. Tidak -  - 
c. Kadang-kadang 8 20 % 
 
15. 
Apakah cara ibu memmanfaatkan tumbuhan lontar 
dengan cara mengolah bagian tumbuhan tersebut 





a. Ya 31 77% 
b. Tidak 1 25% 
c. Kadang-kadang 8 20 % 
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Apakah ibu/bapak mmanfaatkan tumbuhan lontar 






b. Tidak 22 55 % 
c. Kadang-kadang 18 45 % 
 
17. 







b. Tidak 6 15%  
c. Kadang-kadang 2 5 % 
 
18. 
Saya baru memanfaatkan tumbuhan lontar selama 






b. Tidak 33 82 % 
c. Kadang-kadang 2 5% 
 
19. 
Apakah tumbuhan lontar digunakan sebangai bahan 






b. Tidak 37 92% 
c. Kadang-kadang 3 7,5 % 
 
20 






b. Tidak 9 22% 
c. Kadang-kadang 5 12,5 % 
 
21. 
Apakah tumbuhan lontar sebangai bahan dalam 






b. Tidak 30 75 % 
c. Kadang-kadang 2 5 %  
 
22. 
Apakah tumbuhan lontar dimanfaatkan sebangai 






b. Tidak 17 42% 
c. Kadang-kadang 5 12% 
 
23. 
Apakah tumbuhan lontar dimanfaatkan sebangai 






b. Tidak 40 100 % 
c. Kadang-kadang - -  
 
24. 
Apakah tumbuhan lontar banyak dimanfaatkan oleh 






b. Tidak 2 5 % 
c. Kadang-kadang 6 15 % 
 
25. 
Apakah tumbuhan lontar banyak dimanfaatkan oleh 






b. Tidak 16 40% 
 c. Kadang-kadang 21 52 % 
    
26. Apakah buah dari tumbuhan lontar banyak di jual 
dipasar?  
a. Ya 
3 7,5 % 
b. Tidak 16  
c. Kadang-kadang 21 52 % 
 
27. 
Apakah tumbuhan lontar banyak dimanfaatkan oleh 






b. Tidak 15 37% 
c. Kadang-kadang - - % 
 
28. 
Tumbuhan lontar diperdagangkan secara besar oleh 






b. Tidak 39 97,5 %  
c. Kadang-kadang - - 
 
29. 
Di desaapakah ada pabrik khusus untuk 






b. Tidak 39 97 % 
c. Kadang-kadang - - 
 
30.  
Apakah masyarakat desa bonto kassi 
membudidayakan tumbuhan lontar secara 








b. Tidak 37 92 % 




31. Apakah petani secara terstruktur menanam 







b. Tidak 39 98 % 
c. Kadang-kadang 1  2,5% 
32. Masyarakat desa menjadi pemasok hasil tumbuhan 






 b. Tidak 15 37% 
c. Kadang-kadang 1 5,2 %  
 
33. 
Aparat pemerintah menghimbau masyarakat desa 






b. Tidak 23  % 
c. Kadang-kadang - - 
 
34. 
Saat ubu / bapak mengetahui manfaat tumbuhan 






b. Tidak 4 10 % 
c. Kadang-kadang 5 12% 
 
35. 
Apakah tumbuhan lontar dipercayai dapat 
mengobati berbagai penyakit dibandingkan obat-








b. Tidak 33 82 % 
c. Kadang-kadang 7 17% 
 36. 
Selain manfaar buah dari tumbuhan lontar apakah 






b. Tidak -  - 
c. Kadang-kadang 8 20 %  
 
37. 









b. Tidak 28 70 % 
c. Kadang-kadang - - 
 
38. 







b. Tidak 20 50% 
c. Kadang-kadang 8 20% 
 
39. 










c. Kadang-kadang - - 
 
40. 
Menurut kepercayaan di leluhur pohon lontar 
mampu menangkal makhluk gaib, apakah ibu/ 









b. Tidak 38 95% 
c. Kadang-kadang 2 40 
    
41. Selain harganya yang lebih murah tumbuhan lontar 







b. Tidak 7 17% 
c. Kadang-kadang 4 10% 
 
42. 
Saya mengetahui banyak manfaat dari tumbuhan 






b. Tidak 32 80% 
c. Kadang-kadang 4 10% 
 
43. 
Saya mengetahui manfaat tumbuhan lontar dari 






b. Tidak 25 62% 
c. Kadang-kadang 6 15% 
 
44. 
Saya tidak mempunyai pengetahuan bagaimana 









b. Tidak 5 10% 
c. Kadang-kadang 6 15% 
 
45. 
Saya tidak memiliki cukup modal untuk membuka 






b. Tidak - - 





















Menurut saya pemanfaatan tumbuhan lontar dapat 









c. Kadang-kadang 23 52% 
 
47. 
Saya rasa pemanfaatan tumbuhan lontar dapat 








b. Tidak - - 
c. Kadang-kadang 23 57% 
 
48. 







b. Tidak - - 
c. Kadang-kadang - - 
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